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MOTTO 

 

“Kita harus berarti untuk diri kita sendiri terlebih dahulu, sebelum kita menjadi 

orang yang berharga bagi orang lain.”  

(Ralph Waldo Emerson)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

THE ROLE OF HALAL CERTIFICATION IN INCREASING BEEF 

SALES IN STORE DAGINGBAIK PURWOKERTO 
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ABSTRACT 

A halal certificate is an acknowledgment of the halalness of a product issued 

by the Halal Product Guarantee Organizing Agency (BPJPH) based on a written 

fatwa from the Indonesian Ulema Council (MUI) which states that a product is halal 

in accordance with Islamic law. Dagingbaik store is one of the beef mills in East 

Purwokerto that already has a halal certificate. In this research, the general problem 

raised will be to find out the extent to which the role of halal certificates can increase 

sales and what the process is for making halal certificates. The aim of this research 

is to determine the role of halal certification in increasing beef sales at dagingbaik 

store. The informants in this research were 7 people, namely the right hand of the 

owner of the dagingbaik store, 2 employees, 2 consumers from dagingbaik and 1 

UMKM assistant at dagingbaik in issuing halal certificates. This research is field 

research. The techniques used in this research are observation, interviews and 

documentation. Based on the results of the interviews in this research, it can be 

concluded that having a halal certificate can be an added value for the dagingbaik 

store, seen from the results of interviews with the right hand of the shop owner, that 

the halal certificate provides a very significant increase in sales for the dagingbaik 

store. 

Keywords: Role, Halal Certificate, Increased Sales, UMKM 
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ABSTRAK 

Sertifikat halal merupakan pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (JPH) berdasarkan 

fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu 

produk sesuai dengan syariat Islam. Toko dagingbaik merupakan salah satu 

penggilingan daging sapi di Purwokerto Timur yang sudah memiliki sertifikat halal. 

dalam penelitian ini, masalah umum yang dikemukakan akan diketahui sejauh mana 

peran sertifikat halal dapat meningkatkan penjualan dan bagaimana proses dalam 

pembuatan sertifikat halal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran sertifikasi halal dalam meningkatkan penjualan daging sapi pada toko 

dagingbaik. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu tangan kanan 

dari pemilik toko dagingbaik, 2 karyawan, 2 konsumen dari dagingbaik dan 1 

pendamping UMKM pada dagingbaik dalam menerbitkan sertifikat halal. 

Penelitian ini bersifat field research atau penelitian lapangan. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya sertifikat halal dapat menjadi nilai tambah bagi toko 

dagingbaik dilihat dari hasil wawancara kepada tangan kanan dari pemilik toko 

dagingbaik tersebut, bahwasanya sertifikat halal memberikan peningkatan 

penjualan yang sangat signifikan terhadap toko dagingbaik.  

Kata Kunci: Peran, Sertifikat Halal, Peningkatan Penjualan, UMKM 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 ba’ B Be ب 

 ta’ T Te ت 

 Sa S es (dengan titik ث 

diatas) 

 Jim J Je ج

 H H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 
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 ta’ T te (dengan titik di ط 

bawah) 

 za’ Z zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik ke atas ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل 

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis lengkap 

 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

 

3. Ta’ Marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al ” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karamah al-auliya األولياء   كرامة

 

b. Bila ta’ marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan t 

 

 Ditulis Zakat al-fitr الفطر  زكاة 

 

 

4. Vokal Pendek 

 

  َ  ́ Fathah Ditulis A 

  َ  ̧ Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

 

5. Vokal Panjang 
 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah هلية  جا  

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى  

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم  

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض 

 

 

6. Vokal Rangkap 
 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis A’antum أانتم

 Ditulis U’iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum شكرتم  لئن 

 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 

 Ditulis al-Qur’an القرآن

 Ditulis al-Qiyas القياس

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan haruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

 

 Ditulis As-sama السماء

 

 

9.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

                Negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia di duduki oleh Indonesia.  

Menurut Survei penduduk Dunia, Indonesia memiliki 231 juta penduduk muslim 

pada tahun 2021, dan Kementerian Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) 

melaporkan bahwa pada Juni 2021, Indonesia memiliki 236,53 juta orang (86,88%) 

dari 23 juta jiwa penduduknya pemeluk agama Islam yang berarti populasi di 

Indonesia kebanyakan pemeluk agama Islam. Angka ini tentunya menjadi angka 

yang besar untuk memanfaatkan pangsa pasar produk halal. (Kasanah & Sajjad, 

2022, p. 29) Bagi umat muslim dalam menentukan barang halal merupakan suatu 

keharusan yang penting. Tanggungjawab pemerintah dalam hal ini dengan  

memberikan perlindungan dan jaminan produk halal kepada masyarakat muslim. 

(Adinugraha, 2022, p. 47) 

                Di kalangan umat Islam dunia, terdapat sejumlah usaha UMKM, yang 

meliputi 96%  usaha mikro dan 1,2%  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

diartikan sebagai  usaha dengan jumlah pekerja antara satu sampai dengan 99 

orang. UMKM mempunyai peranan  penting dalam usaha nasional, menempati 

kedudukan dan peranan yang strategis dalam mencapai tujuan  pembangunan 

nasional. (Rohmatillah, 2022, p. 7) Ada 64,1 juta pelaku UMK, tentunya tidak 

mudah untuk mensertifikasikan produknya dalam jangka waktu dekat. (Kasanah & 

Sajjad, 2022, p. 30) 

    Meskipun demikian, jumlah pelaku UMK yang telah tersertifikasi halal di 

Indonesia sangatlah memprihatinkan. Sampai dengan tahun 2019 tercatat jumlah 

pelaku UMK (Usaha Mikro Kecil) di Indonesia mencapai 65,471,134 unit usaha 

(Kemenkop UKM, 2019)  Dalam data kemeterian perindustrian RI pada tahun 

2022, dinyatakan sampai dengan akhir tahun 2021 hanya terdapat 1% dari total 

jumlah seluruh UMKM yang sudah tersertifikasi halal. di Kabupaten Banyumas 

merupakan salah satu kabupaten yang memiliki partumbuhan UMKM dengan 
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cukup pesat. Sesuai dengan data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

tercatat pertumbuhan UMKM di banyumas mencapai angka 25% per tahun. 

(Ningrum, 2023, p. 3) Namun, tingkat kesadaran para pelaku UMK untuk 

melakukan sertifikasi halal sangatlah rendah karena kurangnya edukasi mengenai 

pentingnya JPH (Jaminan Produk Halal). (Jakiyudin & Fedro, 2022, p. 183) 

          Kesadaran halal merupakan tingkat pemahaman dalam mengetahui masalah 

yang berkaitan dengan konsep halal mengenai produk apa yang boleh dikonsumsi 

dan bagaimana proses produksinya.  Kesadaran halal suatu produk sesuai dengan 

standar Islam dan pemerintah akan menjadi syarat yang mutlak bagi konsumen dan 

produsen untuk mengkonsumsi dan memproduksi makanan. Menurut Journal of 

Halal Product and Research (2019) mendefinisikan kesadaran sebagai tingkatan 

seorang muslim dalam mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan halal. 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan mengenai seluruh aspek 

yang berkaitan dengan halal dan haram yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist 

khususnya pada bidang makanan. (Nofianti & Rofiqoh, 2019, p. 17) 

               Kesadaran halal ditandai dengan adanya pengetahuan mengenai segala proses 

penyembelihan, pengemasan makanan dan kebersihan makanan sesuai dengan 

hukum islam. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yunus, Rashid dan Ariffin 

(2013) menjelaskan bahwa kesadaran halal suatu umat islam sangat berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen dalam suatu produk. (Izzuddin, 2018, p. 

103) Ditinjau dari indikator minat beli kesadaran halal yaitu jika konsumen 

semakin paham mengenai pentingnya konsep halal, maka konsumen akan berusaha 

menemukan informasi mengenai produk tersebut. Apabila konsumen sudah 

mendapatkan informasi tersebut, maka mereka akan menjadikan informasi tersebut 

sebagai sarana untuk menumbuhkan sikap dan perilaku untuk membelinya. 

(Hamdani et al., 2021, p. 204) Dapat disimpulkan, apabila konsumen sudah paham 

mengenai pentingnya produk halal dan berpengaruh terhadap minat beli konsumen 

maka secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan produsen. (Ibu Fitri, 

Karyawan Toko dagingbaik, 18 September 2023)  
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                Namun, Menurut Sukoso mantan kepala BPJPH, UMKM di Purwokerto 

belum banyak yang mengajukan sertifikasi halal dengan beberapa alasan, 

diantaranya yaitu para pelaku usaha belum paham dan beranggapan tidak 

memerlukan sertifikasi halal, karena produk-produk yang dipasarkan sudah laku 

jual. (Suara Banyumas, 2022) Sebagian masyarakat muslim yang kurang 

memperhatikan tentang pentingnya mengetahui bahan-bahan pembuatan produk, 

baik yang berupa makanan atau produk kecantikan lainnya dapat mengakibatkan 

banyaknya oknum yang secara sengaja melakukan pencampuran antara bahan yang 

halal dengan bahan yang tidak halal. Hal ini bisa menjadi latarbelakang para 

pengusaha untuk segera mengurus sertifikat halal melalui BPJPH. (Izzuddin, 2018, 

p. 103)  

               Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)  merupakan lembaga 

baru  Kementerian Agama yang bertugas mengelola jaminan produk halal. 

Kehadiran BPJPH sebagai penyelenggara jaminan produk halal mendapat 

tanggapan positif dari masyarakat yang mampu mengatur proses pelaksanaan 

jaminan halal  menjadi  lebih baik lagi. Pada tahun 2021, BPJPH telah 

merencanakan program sertifikasi 10 juta produk  melalui sistem deklarasi mandiri 

atau sertifikasi halal gratis sebagai program akselerasi menuju  sertifikasi wajib 

halal pada produk pangan, makanan, minuman, rumah potong hewan, dan jasa. 

(Kasanah & Sajjad, 2022, p. 30) 

               17 Oktober 2019 ditandai dengan dimulainya penerapan kewajiban sertifikasi 

halal, namun implementasinya masih lambat dan awalnya kewajiban tersebut 

hanya berlaku untuk makanan dan minuman maupun keduanya. Kedua, kewajiban 

untuk bersertifikasi halal berlaku untuk obat-obatan, kosmetik, produk kimia, 

produk biologi, produk manufaktur, dan barang konsumsi lainnya yang sampai 

pada 17 Oktober 2024 semuanya wajib sudah bersertifikat halal. (Adinugraha, 

2022, p. 56) 

               Sertifikasi dapat disebut sebagai proses penerbitan sertifikat atau sebagai 

sertifikat resmi seperti pengesahan terhadap suatu produk yang diberikan oleh suatu 
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lembaga. Sertifikasi halal suatu produk harus sesuai dengan aturan syariah. Saat 

menentukan apakah suatu produk halal, makanan dan bahan lainnya harus 

disertifikasi dengan sertifikat standar halal. Untuk pemerolehannya harus melalui 

pemeriksaan terlebih dahulu untuk memastikan kesehatannya baik dan manfaatnya 

untuk dikonsumsi. Dengan kata lain, sertifikat halal merupakan proses pencapaian 

sertifikasi halal  melalui beberapa tahapan pengendalian untuk menunjukkan 

kesesuaian bahan baku, proses produksi dan produk yang digunakan pada 

perusahaan yang memiliki sistem jaminan halal yang sistematis dengan standar 

yang berlaku. (Adinugraha, 2022)  

              Produk bersertifikat dapat dibuat secara rutin atau berkala. Tujuan dari 

sertifikat adalah untuk menegaskan dan memberikan pedoman  keaslian suatu 

produk agar dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. (Rahayuningsih & 

Ghozali, 2021, p. 136) Sertifikat halal bukan  sekedar selembar kertas untuk 

memenuhi regulasi, namun sertifikat halal menjadi tanggung jawab seluruh 

pemangku kepentingan untuk menjadikan Indonesia sebagai pemimpin dunia 

dalam industri halal. Oleh karena itu, diperlukan keterikatan semua pihak untuk 

mencapai sertifikasi halal wajib pada tahun 2024. (Heryani, 2022, p. 10) 

               “Panduan Sertifikat Halal” yang dibagikan oleh Kementerian Agama 

memberikan pengertian bahwa barang halal adalah barang yang antara lain telah 

menutup persyaratan halal sesuai kaidah islam, tanpa kandung babi dan bahan 

haram, misalnya zat yang berasal dari organ tubuh manusia, darah dan kotoran. 

Semua bahannya berasal dari hewan yang disembelih sesuai aturan islam. Seluruh 

wilayah penyimpanan, wilayah transaksi, wilayah penanganan, wilayah 

pengurusan serta transportasi tidak diperbolehkan digunakan untuk menyimpan 

daging babi serta barang-barang tidak halal lainnya. Kapan pun digunakan pada 

daging babi dan produk non-halal lainnya, produk tersebut harus dibersihkan sesuai 

dengan aturan hukum Islam seperti semua jenis makanan dan minuman non-

alkohol. (Faizal, 2020, p. 6) 
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                Terlebih dalam kesehariannya, masyarakat tidak terlepas dari kegiatan 

membeli sebuah produk baik makanan, minuman maupun barang lainnya. Dan 

dalam memutuskan untuk membeli produk tersebut terdapat beberapa faktor yang 

perlu untuk dipertimbangkan. Tujuan dari hal tersebut yaitu untuk meminimalisir 

kekecewaan atas produk yang dibeli tidak sesuai dengan yang diinginkan, 

diantaranya yaitu produk makanan yang sudah bersertifikat halal. Dengan memiliki 

sertifikat halal pada produk yang dibeli maka sudah terjamin akan kehalalannya 

sehingga aman untuk di konsumsi oleh masyarakat (Yustiani & Ernawati, 2022, p. 

113)  

               Usaha kecil dan menengah yang telah memiliki label halal tidak hanya  

menarik konsumen tetapi juga memastikan bahwa produk yang dijual aman bagi 

semua orang. (Paramitha & Suryaningsih, 2022, p. 110) Sertifikasi halal juga dapat 

membantu masyarakat muslim untuk melindungi diri dari  makanan yang tidak baik 

atau haram dikonsumsi. Pemakaian label halal bisa menjadi sudut pandang pembeli 

dalam membeli barang yang diinginkan. Sertifikat halal tidak hanya sekedar 

jaminan dalam pemakaian barang dari bahan halal atau haram. Namun, sertifikasi 

halal juga berperan penting dalam mencegah penipuan  produk. (Hamdani et al., 

2021)  

               Masyarakat Indonesia yang masih belum mengetahui halal dan haramnya 

suatu makanan cenderung lalai dalam mengkonsumsi berbagai  makanan yang 

tersedia di pasaran. Kondisi seperti itu sangat memprihatinkan karena mayoritas 

warga negara Indonesia  beragama Islam. Selain itu, kesadaran produsen  Indonesia 

yang masih sangat rendah terlihat dari banyaknya produk yang beredar belum 

memiliki sertifikat halal. Keadaan tersebut terutama diakibatkan kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan, yang membuat kesadaran Sebagian masyarakat 

muslim di Indonesia semakin berkurang. menyebabkan kurangnya kesadaran 

sebagian masyarakat muslim di Indonesia. Masyarakat muslim juga harus bisa 

mengklasifikasikan makanan yang dikonsumsinya. Sertifikat halal untuk usaha 

kecil dan menengah tidak hanya untuk menarik konsumen, tetapi untuk 
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memastikan bahwa barang yang disediakan aman untuk semua orang, tanpa harus 

khawatir mengirim lebih banyak bahan baku ke luar negeri atau mencampur satu 

bahan  dengan bahan lain selama proses makanan. (Paramitha & Suryaningsih, 

2022, p. 110) 

          Bagi umat Islam, mengonsumsi makanan  halal adalah bagian terpenting 

dalam hidup mereka. Selain itu, mengonsumsi makanan  halal juga merupakan 

bagian dari perintah Allah sesuai Q.S Al-Mu'minun ayat 51. Dalam Q.S Al-

Mu'minun ayat 51, Allah SWT menyuruh rasulnya untuk makan makanan yang 

baik. Dengan mengabaikan aturan konsumsi  Islam maka dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi manusia, baik di dunia maupun di akhirat. (Kusumastuti, 2020, 

p. 27) Peraturan JPH No. 33 Tahun 2014 mewajibkan barang yang masuk, keluar 

dan ditukar di wilayah Indonesia harus mempunyai sertifikat halal golongan 

makanan dan minuman (Pasal 4) meliputi; pengobatan; kosmetik; produk kimia; 

produk biologis; produk rekayasa genetika; dan barang bekas lainnya. (Azizah, 

2021, p. 119) 

         UU mengenai Jaminan Produk Halal No. 33 Tahun 2014  memuat asas hukum 

dasar bahwa setiap pemeluk agama agar dapat beribadah dengan aman dan nyaman 

serta menunaikan ajaran agamanya, sehingga pemerintah mempunyai kewajiban 

untuk melindungi dan turut serta menjamin legalitas produk yang digunakan 

masyarakat. UU Sesuai Perpres Nomor 33 Tahun 2014, sangat penting bagi umat 

Islam untuk selalu menjunjung tinggi perintah agama dalam mengkonsumsi 

makanan halal, sehingga kesadaran menjadi hal penting dalam penerapan merek 

halal, agar terjadi sinergi dan kesetaraan. Antusias dalam menerapkan dan 

mendukung penerapan peraturan hukum agar implementasinya efektif. (Rusydiana 

& Kemenag, 2021, p. 6) 

         Berdasarkan Keputusan Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal, ada dua organisasi yang mengambil peran terkait  sertifikasi halal. Kedua 

organisasi tersebut adalah LPPOM MUI dan BPOM (Badan Pengawas Obat dan 

Makanan). LPPOM merupakan organisasi yang berwenang  melakukan penelitian 
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terhadap produk olahan, sedangkan BPOM berwenang menerbitkan label halal.  

(Rusydiana & Kemenag, 2021, p. 6) PP No. 31 tahun 2019 mengubah sertifikasi 

dan labelisasi halal yang semula bersifat opsional menjadi wajib yang mewajibkan 

semua usaha kecil dan menengah di Indonesia bersertifikat Halal pada tahun 2024. 

(Azizah, 2021, p. 125) Data sertifikasi halal LPPOM MUI tahun 2012-2019 

menunjukkan bahwa pada tahun 2019 dari 13.951 perusahaan jumlah sertifikasi 

halal mencapai 11.444. Oleh sebab itu, umat muslim akan mencari produk untuk 

dikonsumsi sesuai dengan ajaran agama yang telah diterima dengan ditandai 

banyaknya produk halal yang sudah memiliki sertifikat halal khususnya di 

Indonesia. (Tamara, n.d., p. 8) 

         Seiring berjalannya waktu, gaya hidup dan kebutuhan masyarakat dapat 

berubah, salah satunya adalah industri makanan berat. Diversifikasi industri 

makanan  sangat mempengaruhi persaingan perusahaan dari produsen ke 

konsumen. (Annisa, 2021) Potensi industri halal Indonesia dapat dilihat pada 

beberapa sektor, yaitu  sektor  halal food dan halal tourism. Informasi yang dirilis 

Kementerian Perindustrian bahwa tingkat konsumsi produk halal di Indonesia akan 

tumbuh sebesar 6,2% dari tahun 2018 hingga 2024 atau mencapai $3,2 triliun pada 

tahun  2024. Peluang sertifikasi halal juga didukung oleh operator UMK dan 

konsumen sudah mulai memahami pentingnya label halal pada produknya. 

Sertifikasi halal memberikan perlindungan, jaminan, informasi tentang kehalalan 

produk, dan menjadi alat etika komersial bagi konsumen dan  produsen  untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan mengakses pasar global. (Kasanah & 

Sajjad, 2022, p. 32) 

          Dengan pesatnya perkembangan khususnya bidang pangan dan teknologi 

dalam kehidupan masyarakat, keduanya saling berkaitan dan berdampak positif dan 

negatif bagi masyarakat. Salah satu  dampak negatifnya adalah tidak dapat 

ditentukannya dengan jelas apakah suatu makanan  halal atau haram untuk 

dikonsumsi. (Paramitha & Suryaningsih, 2022, p. 109) Pedagang biasanya 

menghasilkan berbagai macam jenis produk. Bisnis makanan merupakan bisnis  
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yang paling potensial karena hampir setiap hari orang membutuhkan makanan. 

(Annisa, 2021)  

         Selain itu, manusia juga membutuhkan protein hewani  dari daging sapi. Oleh 

karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, daging sapi diperlukan untuk 

dikonsumsi oleh manusia. Daging sapi merupakan makanan yang populer di 

kalangan masyarakat karena daging sapi mengandung nutrisi yang  dibutuhkan 

tubuh, seperti  protein  tinggi, air, vitamin mineral  dan  asam amino. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas daging sapi sebelum dan sesudah dipotong. Kualitas 

daging sapi dapat dipengaruhi oleh faktor sebelum penyembelihan termasuk 

genetika, breed, etnis, jenis sapi, jenis kelamin, umur dan banyak lagi. Saat memilih 

daging sapi,  konsumen kebanyakan didasarkan pada kondisi fisik  daging sapi 

tersebut. Perilaku  konsumen harus dipelajari untuk menentukan karakteristik 

konsumen saat memasarkan suatu produk. (Syahputra, 2019, p. 2) 

          Nilai kehalalan pada produk  hewan menurut MUI adalah dengan pembacaan 

basmallah, memotong tiga saluran yaitu esofagus, trakea dan 2 pembuluh darah 

dan harus dilakukan dalam satu kali penyembelihan. Proses penyembelihan juga 

harus memenuhi dua aspek, yakni aspek kehalalan dan aspek kesejahteraan hewan, 

sehingga  daging hewan yang dihasilkan dan disembelih sesuai ketentuan. (Sukoso 

et al., 2020, p. 105) 

          UMKM yang sudah memiliki sertifikat Halal semakin meningkat, otomatis 

sertifikat Halal juga berfungsi sebagai alat pemasaran dibuktikan pada usaha 

Dagingbaik pada hasil penjualan yang mulanya hanya 70% saat belum memiliki 

sertifikat halal. (Ibu Fitri, Karyawan Toko dagingbaik, 27 Januari 2024) Sertifikasi 

halal dapat meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar terbuka. Hal ini 

menjadikan sertifikasi halal sangat diperlukan di  masyarakat khususnya 

masyarakat muslim, dan hal ini tentunya  berdampak besar bagi pelaku usaha 

kuliner dalam meningkatkan penjualan khususnya toko dagingbaik yang 

merupakan satu-satunya penggilingan dan RPH di Banyumas yang sudah 

mendapatkan sertifikat Halal sejak bulan Oktober 2021 dengan menjual beraneka 
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ragam produk seperti daging segar, frozen food dan bumbu-bumbu lainnya dan 

menjual produknya baik di offline maupun online seperti grab, gojek, shopeefood 

dan Tokopedia. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Sertifikat Halal dalam Upaya 

Peningkatan Penjualan Daging Sapi di Toko Dagingbaik Purwokerto".  

 

B. Definisi Operasional  

     Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian dan untuk 

memperoleh gambaran mengenai judul penelitian serta memahami tentang 

pengertiannya, maka penulis sajikan mengenai penegasan istilah:  

1. Peran  

Peran merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam posisi  sosial. 

Peran juga termasuk rangkaian reguler yang muncul dari posisi tersebut. 

Sebagai makhluk sosial, manusia cenderung hidup berkelompok. Peran juga 

meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang 

dalam masyarakat, peranan dalam artian ini merupakan rangkaian peraturan 

yang membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.  

2. Sertifikasi Halal  

Sertifikat Halal merupakan jaminan keamanan dalam mengkonsumi makanan 

sesuai dengan syariat islam. Dalam arti lain, sertifikasi halal merupakan fatwa 

tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk pangan yang dikeluarkan oleh 

BPJPH berdasarkan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia. Kedudukan sertifikasi halal dalam sistem hukum Nasional di 

Indonesia mempunyai kedudukan yang sentral karena sudah menjadi regulasi 

dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia khususnya Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal. 

3. Tingkat Penjualan  

Penjualan adalah interaksi tatap muka antara orang-orang dengan tujuan 

menciptakan, meningkatkan, mengendalikan atau memelihara hubungan 
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pertukaran dengan cara yang bermanfaat bagi pihak lain. Penjualan juga 

merupakan salah satu fungsi pokok yang dilaksanakan dalam kegiatan 

pemasaran oleh suatu organisasi pemasaran untuk menyampaikan produk 

barang kepada konsumen. Kegiatan ini sangat penting mengingat semakin 

kompleks persaingan dalam dunia bisnis.  

4. Daging Sapi  

Daging sapi adalah bahan makanan hewani yang terdapat zat gizi seperti air, 

protein, lemak, mineral dan karbohidrat dalam jumlah kecil yang dibutuhkan 

tubuh manusia guna pertumbuhan dan kesehatan. Daging merupakan salah satu 

bahan makanan yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat karena dalam daging mengandung nilai gizi yang tinggi.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana Proses Sertifikasi Halal di Toko dagingbaik Purwokerto? 

2. Bagaimana Peran Sertifikasi Halal di Toko dagingbaik dalam Meningkatkan 

Penjualan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses sertifikasi halal di Toko dagingbaik Purwokerto. 

2. Untuk mengetahui peran sertifikasi halal di Toko dagingbaik dalam 

meningkatkan penjualan.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 

1. Manfaat Teorotis  

a. Dari penelitian ini bisa memberikan pengetahuan baru, serta memperkarya 

hasil penelitian mengenai peran sertifikasi halal dalam upaya peningkatan 

penjualan 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemilik Usaha  

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai keadaan lingkungan 

usaha dan  memberikan rumusan alternatif  strategi usaha daging sapi yang 

harus diperhatikan untuk meningkatkan penjualan.  

b. Bagi Penulis  

Penelitian ini menjadi pembelajaran, terutama dalam kemampuan 

menganalisis masalah.  

c. Bagi Pembaca  

Sebagai bahan review dan kajian literature mengenai strategi pemasaran 

pada penggilingan daging sapi untuk meningkatkan penjualan 

 

E. Kajian Pustaka  

Untuk menghindari  asumsi yang sama tentang temuan penelitian,  peneliti 

memberikan penjelasan mengenai beberapa karya yang memiliki kesamaan dengan 

topik penelitian yang sedang dilakukan. 

Peneliti yang pertama ditulis oleh Andri Syahputra (2019) yang berjudul 

“Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Daging Sapi di Pasar  Ulul Albab 

Syariah Pasir Putih Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Riau”. Permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai  kepuasan konsumen terhadap 

daging sapi di Pasar Syariah Ulul Albab Pasir Putih Kecamatan Sirik Hulu 

Kabupaten Kampar Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini  menyatakan bahwa dalam 

strategi pemasaran daging sapi pada pasar Syariah Ulul Albab Pasir Putih 

berdasarkan mutu produk yang merupakan salah satu bauran pemasaran yang 

diutamakan untuk menyediakan daging sapi yang berkualitas dan mutu terjamin, 

mulai dari tekstur, kesegaran, kebersihan, pengemasan, ketersediaan dan lain-lain 

harus dipertahankan.  
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Penelitian yang kedua ditulis oleh Faizal (2020) dengan judul penelitian 

“Peran Sertifikasi Halal Terhadap Peningkatan Penjualan pada Fanybella Resto di 

Kota Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu Memberikan kepastian ketersediaan produk halal, 

bagi setiap muslim kehalalan suatu produk sangatlah penting terutama pada produk 

yang kita konsumsi. Dalam upaya meyakinkan konsumen bahwa produk yang di 

jual halal Fanybella Resto mencantumkan logo Halal dari MUI, dan melakukan 

pendekatan kepada konsumen dengan menyatakan kondisi dapur serta produk yang 

di jual tertera disana dan juga dapur dapat dilihat secara langsung dan dapat 

disimpulkan pada penelitian ini bahwasanya sertifikasi halal sangat berperan 

penting dalam meningkatkan penjualan pada Restoran Fanybella Resto. Selain itu, 

dalam memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan dan ketersediaan produk 

halal bagi masyarakat dalam mengkonsumsi dan menggunakan produk, Fanybella 

Resto memberikan standar operasional kepada karyawan dalam memberikan 

pelayanan terbaik seperti menyapa, tersenyum, bersikap ramah kemudian 

mengucapkan salam dan berterimakasih kepada konsumen.   

Penelitian yang ketiga ditulis oleh Atikah Ramadhani (2022) dengan judul 

Penelitian “Implementasi Kewajiban Sertifikasi Halal  Produk Makanan dan 

Minuman UMKM di Kecamatan Beji Depok”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dengan adanya 

penetapan kewajiban pada sertifikasi halal produk makanan dan minuman belum 

membuat para pelaku usaha sadar untuk dapat mengurus sertifikasi halal pada 

produk yang dibuatnya. Walaupun mayoritas masyarakat di kecamatan Beji Depok 

beragama islam, masih banyak dijumpai produk makanan dan minuman yang tidak 

memiliki sertifikat halal yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman pelaku UMKM mengenai sertifikasi halal, rendahnya kesadaran dan 

ketaatan pelaku UMKM untuk mendaftarkan sertifikasi halal pada produknya.  

Peneliti yang keempat yaitu ditulis oleh Pujiati (2020) dengan judul 

penelitian “Sertifikasi Halal pada Rumah Makan Siap Saji di Kota Bengkulu”. 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian Kualitatif. Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini yaitu dampak dengan adanya sertifikat halal terhadap penghasilan rumah makan 

siap saji di Kota Bengkulu dapat memikat konsumen muslim, karena di Kota 

Bengkulu mayoritas penduduk beragam islam maka dengan adanya sertifikat halal 

maka omset rumah makan semakin meningkat. Tetapi masih ada konsumen yang 

belum paham mengenai pentingnya jaminan halal pada makanan sehingga rumah 

makan cepat saji yang belum mendapatkan sertifikat halal masih ada peminatnya.  

Peneliti yang terakhir yaitu peneliti karya T. Achmad Fauzan  (2019) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Sertifikat Halal dan Harga Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Studi Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima Banda Aceh)”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini yaitu Sertifikat Halal dan Harga secara bersama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan, Sertifikat Halal dan Harga secara 

bersama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. 

Adapun penjelasan dari beberapa peneliti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. Sementara yang penulis akan lakukan yaitu meneliti mengenai peran 

sertifikasi halal dalam upaya peningkatan penjualan pada toko dagingbaik di 

Purwokerto. 
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Tabel 1.1 

       Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Andri  

Syahputra 

(2019) 

Analisis Tingkat 

Kepuasan 

Konsumen 

Terhadap 

Daging Sapi di 

Pasar Syariah 

Ulul Albab 

Pasir Putih 

Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten 

Kampar Riau 

Strategi 

pemasaran 

daging sapi 

pada Pasar 

Syariah Ulul 

Albab Pasir 

Putih 

berdasarkan 

mutu produk 

yang 

merupakan 

salah satu 

bauran 

pemasaran 

yang 

diutamakan 

untuk 

menyediakan 

daging sapi 

yang 

berkualitas dan 

mutu terjamin, 

mulai dari 

tekstur daging, 

kesegaran, 

kebersihan dan 

lain-lain. 

Persamaan : 

Terdapat persamaan 

di Subyek yang 

berupa Daging Sapi 

 

Perbedaan : 

Pada penelitian ini 

membahas mengenai 

tingkat kepuasan 

konsumen. 

Sedangkan penelitian 

karya penulis lebih 

membahas ke peran 

sertifikasi halal dalam 

upaya meningkatkan 

penjualan 

2. Faizal (2020) Peran Sertifikasi 

Halal Terhadap 

Peningkatan 

Penjualan pada 

Fanybella Resto 

di Kota 

Pekanbaru 

Peran 

sertifikasi halal 

terhadap 

peningkatan 

penjualan 

usaha restoran 

Fanybella 

Resto 

Persamaan : 

Sama-sama 

membahas mengenai 

peran sertifikasi 

terhadap tingkat 

penjualan 

 

Perbedaan : 
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Pekanbaru 

Riau dalam 

regulasi UU 

No. 33 Tahun 

2014 

memberikan 

kepastian 

hukum 

ketersediaan 

produk halal, 

meningkatkan 

nilai tambah 

bagi pelaku 

usaha, 

memberikan 

keuntungan 

pada timbal 

balik dalam 

perdagangan 

produk halal. 

Perbedaan pada 

penelitian karya 

Faizal dan penelitian 

karya penulis yaitu 

hanya berbeda di 

subyek penelitian. 

3. Atikah 

Ramadhani 

(2022) 

Implementasi 

Kewajiban 

Sertifikasi Halal 

pada Produk 

Makanan dan 

Minuman 

UMKM di 

Kecamatan Beji 

Depok 

Implementasi 

Undang-

Undang 

Nomor 33 

Tahun 2014 

tentang 

jaminan 

produk halal 

terhadap 

kewajiban 

sertifikasi halal 

produk 

makanan dan 

minuman 

UMKM di 

Kecamatan 

Beji Depok 

sudah 

terlaksana 

meskipun 

masih belum 

efektif karena 

Persamaan : 

Sama-sama 

membahas mengenai 

sertifikasi halal 

 

Perbedaan : 

Pembahasan pada 

penelitian ini cukup 

meluas mencakup 

makanan dan 

minuman. Sedangkan 

pembahasan pada 

penelitian penulis 

hanya berfokus pada 

makanan saja. 
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masih terdapat 

pelaku UMKM 

yang belum 

memiliki 

sertifikat halal. 

4. Pujiati  

(2020) 

Sertifikasi Halal 

pada Rumah 

Makan Siap Saji 

di Kota 

Bengkulu 

Dampak 

adanya 

sertifikat halal 

terhadap 

penghasilan 

rumah makan 

siap saji di 

Kota Bengkulu 

dapat memikat 

konsumen 

muslim, karena 

di Kota 

Bengkulu 

mayoritas 

penduduk 

beragama 

islam maka 

dengan adanya 

sertifikat halal 

maka omset 

rumah makan 

semakin 

meningkat. 

Persamaan : 

Cakupan pembahas 

sama-sama hanya 

pada sertifikasi halal 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini hanya 

berfokus pada 

sertifikasi halal pada 

makanan cepat saji. 

Sedangkan penelitian 

karya penulis lebih 

meluas dengan 

tingkat penjualan 

5. T. Achmad 

Fauzan 

(2019) 

Pengaruh 

Sertifikat Halal 

dan Harga 

Terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan 

(Studi Restoran 

Cepat Saji KFC 

Simpang Lima 

Banda Aceh) 

Pada variabel 

sertifikat halal 

dan harga 

berpengaruh 

signifikan 

sehingga 

variabel 

sertifikat halal, 

harga secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan. 

Persamaan : 

Sama-sama 

membahas mengenai 

pengaruh pada 

sertifikasi halal 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

pembahasannya lebih 

meluas karena tidak 

hanya sertifikat halal 

saja tetapi mencakup 

harga dalam 

kepuasan pelanggan. 



17 
 

 
 

 

Sedangkan penelitian 

penulis hanya 

berfokus pada peran 

sertifikasi halal dalam 

upaya peningkatan 

penjualan. 

 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sebagai gambaran dalam mempermudah pembahasan dalam penelitian penulis, 

maka disusun sistematika pembahasan dengan membagi isi skripsi ini menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal dari skripsi ini memuat tentang pengantar yang didalamnya terdiri 

dari sampul depan/luar, halaman judul skripsi, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, pedoman transliter, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

Pada bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana gambaran mengenai 

tiap-tiap bab dapat dipaparkan sebagai berikut:  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini memaparkan secara umum mengenai latarbelakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah,  tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pebahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

  Bab ini membahas mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian 

penulis mengenai topik peran sertifikasi halal dalam upaya peningkatan penjualan 

secara umum maupun dalam landasan teologis. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

  Bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

penulis dengan menjelaskan rencana dan prosedur penelitian yang akan diteliti 

untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan penelitian yang meliputi: jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data serta uji keabsahan 

data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum objek penelitian 

yaitu dagingbaik di Purwokerto Timur serta pembahasan hasil dari penelitian 

mengenai peran sertifikasi halal dalam upaya peningkatan penjualan.  

 

BAB V PENUTUP  

  Bab ini berisi penutup dan pembahasan yang memuat kesimpulan serta 

saran dari hasil penelitian. 

  Kemudian pada bagian akhir, peneliti mencantumkan daftar pustaka yang menjadi 

referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Peran  

1. Pengertian Peran  

 Menurut penjelasan dari Soerjono Soekanto (2002:243), peran 

merupakan elemen yang dinamis dalam posisi seseorang. Ketika seseorang 

menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan posisinya, ia sedang 

melakukan suatu peran. Pandangan dari Gibson Invancevich dan Donelly 

(2002) menyatakan bahwa peran melibatkan interaksi antara dua sistem yang 

berbeda, seringkali terkait dengan organisasi. Peran juga dapat 

diinterpretasikan sebagai panduan yang diberikan secara struktural, 

mengarahkan individu dalam menjalankan tugas yang sesuai dengan posisi atau 

fungsinya dalam lingkungan sosial atau organisasi.  

Sutarto (2009) menjelaskan bahwa peran mempunyai tiga komponen utama, 

sebagai berikut: 

a. Konsepsi peran, yakni keyakinan individu tentang bagaimana  seharusnya 

bertindak dalam situasi tertentu berdasarkan perannya. 

b. Harapan peran, yakni ekspektasi yang dimilki orang lain terhadap perilaku 

individu dalam posisi tertentu. 

c. Pelaksanaan peran, yakni perilaku aktual individu yang menduduki suatu 

posisi. 

 Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peran dan peranan 

merupakan konsep yang erat kaitannya dalam dinamika kehidupan sosial. Peran 

merujuk pada serangkaian perilaku yang dianggap sesuai atau diharapkan dari 

seseorang berdasarkan kedudukan atau posisi sosialnya dalam masyarakat. 

Sementara itu, peranan mengacu pada tindakan konkret yang dilakukan oleh 

individu dalam suatu situasi atau kejadian, yang disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti norma, nilai, dan ekspektasi sosial. (Nisa Laely, 2021, pp. 8–10) 
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B. Konsep Halal  

1. Pengertian Halal  

  Islam memandang penting bagi umatnya untuk mengkonsumsi produk 

yang memenuhi syarat halal. Menurut hukum Islam, terdapat tiga kategori 

produk yang relevan bagi umat muslim: halal, haram, dan mushbooh. (Fauzan, 

2019, p. 14) Konsep "halal" berasal dari bahasa Arab yang mengandung makna 

pembebasan atau kebolehan. Dari segi etimologi, "halal" mengacu pada segala 

yang diizinkan atau tidak terikat oleh larangan. (Izzuddin, 2018, p. 104) Dalam 

ranah ekonomi, "halal" merujuk pada semua yang sesuai dengan prinsip syariah 

dan diizinkan untuk digunakan atau dikonsumsi. Istilah "halal" tidak hanya 

mencakup bahan dan layanan, tetapi juga mencakup proses yang diperlukan 

untuk menghasilkan mereka. (Bashir, 2019)  

 Halal berarti tidak dilarang dan diizinkan untuk dilakukan atau 

dimanfaatkan. Penentuan kehalalan suatu hal dapat dilakukan apabila terdapat 

dalil yang secara tegas menghalalkannya dalam Al-Qur’an, serta tidak ada dalil 

yang melarang atau mengharamkannya. (Fajrina, 2020, p. 14) Konsep "halal" 

menjadi luas bagi umat Islam, karena mencakup usaha untuk mencapai nilai 

spiritual dengan memperjuangkan gaya hidup yang seutuhnya sesuai dengan 

ajaran Islam.  

  Lingkup konsep halal meliputi segala produk yang mematuhi hukum 

Islam, mulai dari makanan dan minuman hingga sektor perbankan, keuangan, 

farmasi, pariwisata, teknologi, kosmetik, pekerjaan, perjalanan dan layanan 

transportasi lainnya. Oleh karena itu, dalam ajaran Islam, seorang Muslim 

diwajibkan untuk berperilaku sesuai dengan syariah dan menghindari perilaku 

yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, karena kehalalan suatu hal 

pada dasarnya ditentukan oleh kesesuaian dengan ajaran syariah. (Adinugraha, 

2022, p. 8) 
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2. Pengertian Produk Halal 

 Menurut penjelasan dari Majelis Ulama Indonesia, produk yang 

dianggap halal adalah produk yang dibuat dari bahan-bahan yang sesuai dengan 

ajaran Islam dan memenuhi syarat-syarat thayyib, serta tidak terkontaminasi 

dengan barang-barang yang haram atau najis. Hal ini menegaskan bahwa aspek 

kehalalan tidak hanya mencakup bahan yang digunakan dalam pembuatan 

produk, tetapi juga memperhatikan kebersihan dan kebersihan selama proses 

produksi dan distribusi. (Qoniah, 2022, p. 53) 

 Produk halal merupakan produk yang memenuhi kriteria kehalalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Islam. Kriteria ini 

tercermin dalam Al-Qur'an, di mana Allah SWT menegaskan pentingnya bagi 

umat manusia untuk mengonsumsi makanan dan minuman yang halal serta 

berkualitas. Hal ini ditegaskan dalam Surat Al-Baqarah ayat 168:  

ٰٓايَُّهَا ا ك ل وْا النَّاس   ي  لً   الْْرَْضِ  فىِ مِمَّ لَْ  طَي ِبًا حَل  وَّ تِ  تتََّبعِ وْا ۖ  ط و  نِ   خ    عَد و   لَك مْ  اِنَّه   الشَّيْط 

بِيْن    مُّ

Artinya: "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu". (Izzuddin, 2018, p. 105) 

  Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) menjelaskan 

bahwa menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal (JPH), ruang lingkup produk halal mencakup beragam jenis 

barang atau layanan, mulai dari makanan, minuman, hingga barang-barang 

konsumsi sehari-hari seperti obat-obatan, kosmetik, serta produk kimia dan 

biologi. Bahkan, produk-produk yang melibatkan teknologi canggih seperti 

rekayasa genetika juga diatur dalam kriteria halal. Hal ini berarti perlindungan 

terhadap kehalalan produk tidak hanya berlaku untuk aspek-aspek 

konvensional, tetapi juga mengakomodasi perkembangan zaman dan teknologi 

yang terus berkembang. (Qoniah, 2022, p. 53) Proses untuk memastikan suatu 
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produk halal meliputi berbagai tahap, mulai dari pengadaan bahan, baik bahan 

baku, bahan tambahan, maupun bahan pendukung, hingga proses penyimpanan, 

pengolahan, pengemasan, distribusi, dan penjualan produk kepada konsumen. 

(Qoniah, 2022, p. 54) 

  Isu kehalalan saat ini menjadi perbincangan umum, karena semakin 

meningkatnya pengetahuan masyarakat, baik pengetahuan umum maupun 

agama. Kesadaran akan pentingnya mengonsumsi produk halal mendorong 

pemerintah untuk turun tangan dalam menangani masalah kehalalan pada 

produk makanan. (Jannah, 2008, p. 199) Perspektif fikih terhadap kehalalan 

dan keharaman produk makanan dan minuman, pada dasarnya, mencerminkan 

prinsip-prinsip sederhana yang tidak selalu memerlukan labelisasi formal. 

Menurut ajaran fikih, manusia memiliki naluri bawaan yang mampu 

membedakan antara barang yang halal dan sesuai untuk dikonsumsi dengan 

yang tidak. Hal ini sejalan dengan keyakinan bahwa fitrah atau kodrat manusia 

telah dianugerahi oleh Allah dengan kemampuan untuk menilai baik dan buruk 

sesuatu. Sebagian prinsip fikih dalam prakteknya, meyakini bahwa dengan 

menggunakan akal sehat dan pertimbangan etis, seseorang dapat membuat 

keputusan tentang apakah suatu produk makanan atau minuman halal atau 

haram tanpa harus tergantung pada label formal. (Jannah, 2008, pp. 199–200) 

  Penilaian terhadap kualitas makanan sepenuhnya diserahkan kepada 

kelompok, komunitas atau masyarakat. Al-Qur'an, dalam banyak ayatnya, 

memberikan pedoman yang umum. Misalnya, "ya ayyuhalladzina 'aman kulu 

min thayyibati ma razaqnakum." Artinya, makanlah hal baik yang telah Kami 

berikan kepadamu wahai orang yang beriman! Dalam ayat lain, Allah juga 

menyatakan, "...wayuharrim 'alaikumul khaba'is." Di sini, terdapat dua konsep 

kunci, yaitu thayyibat (makanan yang baik) dan khaba’is (makanan yang 

buruk). (Jannah, 2008, pp. 200–201) 
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3. Kriteria Halal Menurut Islam 

  Dalam Islam, prinsip dasar tentang makanan dan minuman adalah 

bahwa semuanya dianggap halal kecuali yang secara jelas dinyatakan haram 

oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Secara spesifik, bahan makanan yang 

diharamkan oleh Allah meliputi bangkai, darah, daging babi, dan hewan yang 

disembelih tanpa menyebut nama Allah. Prinsip ini sesuai dengan keterangan 

dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah Ayat 173 yang berbunyi:  

مَ  اِنَّمَا  اضْط رَّ  فمََنِ  ۖ   اٰللِّ   لِغَيْرِ  بِه   ا هِلَّ  وَمَآٰ   الْخِنْزِيْرِ  وَلَحْمَ  وَالدَّمَ  الْمَيْتةََ  عَلَيْك م   حَرَّ

لَْ   بَاغ   غَيْرَ  حِيْم    غَف وْر   اٰللَّ  اِنَّ  ۖ   عَلَيْهِ   اِثْمَ  فَلَٰٓ  عَاد   وَّ رَّ  

 

Artinya : “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 

nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), 

bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang”. 

  Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang ada di bumi, termasuk 

makanan, diciptakan untuk kepentingan manusia. Jika ada makanan tertentu 

yang diharamkan, hal tersebut tidaklah tanpa alasan. Setiap larangan yang 

terdapat dalam agama Islam memiliki hikmah di baliknya, dan tujuannya adalah 

untuk kemaslahatan manusia. Al-Qardawi menjelaskan bahwa masalah 

makanan dalam Al-Qur'an bukanlah sekadar masalah periferal, tetapi esensial. 

Ayat-ayat yang mengatur tentang makanan diturunkan untuk memperkuat 

keyakinan Islam dan menolak pandangan yang salah. Penetapan makanan yang 

diharamkan merupakan bentuk kasih sayang Allah terhadap manusia. Dalam 

ajaran Islam, menjaga jiwa dan akal adalah prinsip utama (dhahuriyah), 

sehingga setiap sesuatu yang dapat membahayakan jiwa dan akal termasuk 

dalam kategori makanan yang diharamkan. (Fajrina, 2020, pp. 17–18) 
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C. Sertifikasi Halal  

1. Pengertian Sertifikasi Halal  

  Proses sertifikasi produk halal merupakan tahapan yang tidak bisa 

diabaikan bagi pengusaha, baik itu individu maupun perusahaan, terlepas dari 

bentuknya sebagai badan hukum atau entitas non-hukum. Langkah-langkah ini 

menjadi esensial karena sertifikasi halal adalah bukti formal atas kesesuaian 

produk dengan prinsip-prinsip kehalalan dalam Islam. (Warto & Samsuri, 2020, 

p. 101)  

  Secara umum, sertifikasi halal adalah bentuk pengakuan resmi terhadap 

kehalalan suatu produk, yang diberikan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH). Pengakuan ini didasarkan pada fatwa yang dikeluarkan 

oleh Majelis Ulama Indonesia, yang telah disesuaikan dengan ketentuan yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014.  (Shofiyah & 

Qadariyah, 2022, p. 250) Adanya Undang-Undang Jaminan Produk Halal (JPH) 

menunjukkan keberadaan regulasi yang tegas mengenai kebutuhan akan 

sertifikasi halal. Peraturan ini memberikan pijakan hukum yang kuat bagi 

proses sertifikasi halal, memastikan bahwa setiap produk yang dikonsumsi oleh 

umat Muslim memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan. (Maghfirotun & 

Wirdyaningsih, 2022, p. 467)  

  Menurut prinsip-prinsip maqasid syariah, pentingnya pengaturan 

tentang mekanisme, prosedur, dan tata kelola untuk sektor UMK masih dalam 

tahap perancangan. Hal ini karena efektivitas penerapan sertifikasi halal setelah 

diberlakukannya Undang-Undang belum mencapai tingkat maksimal, dan 

masih banyak pelaku usaha yang memerlukan bimbingan lebih lanjut dari 

pemerintah karena kurangnya pemahaman mereka.(Maghfirotun & 

Wirdyaningsih, 2022, p. 470) Dengan demikian, langkah-langkah ini tidak 

hanya sekadar prosedur administratif, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

upaya untuk memastikan kesucian dan keselamatan konsumen Muslim. 
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 Menurut Shaari dan Arifin (2010), dimensi-dimensi dari sertifikasi halal 

dapat diuraikan dalam beberapa komponen kunci. Pertama adalah legalitas 

lembaga sertifikasi, yang menegaskan bahwa sebuah lembaga telah disahkan 

oleh kementerian yang berwenang, memberikan jaminan terhadap proses 

sertifikasi yang dijalankan. Kemudian, terdapat keterangan sertifikasi halal, 

yang biasanya tercetak dalam kemasan produk dalam bentuk logo atau label 

khusus yang menandakan kehalalan produk tersebut. Komponen terakhir 

adalah akreditasi lembaga sertifikasi, yang bertugas menetapkan standar mutu 

dan melakukan penilaian terhadap kinerja lembaga sertifikasi. (Danurwenda 

Ismaya, 2022, pp. 14–15) 

  Indikator-indikator yang digunakan dalam sertifikat halal, menurut 

pandangan Shaari (2010), meliputi beberapa aspek penting. Pertama, 

pengetahuan atau pemahaman mengenai logo halal sebagai tanda pengenal 

kehalalan produk. Selanjutnya, penentuan produk halal yang sesuai dengan 

logo atau label halal yang telah dikeluarkan. Selain itu, penting juga untuk 

menentukan produk halal berdasarkan pada lembaga yang berwenang. 

Indikator lainnya termasuk pemahaman mengenai produk yang sesuai dengan 

sertifikasi halal negara lain, serta berdasarkan lembaga yang terpercaya. 

(Hamdani et al., 2021, p. 204) 

Dalam syariat islam, adapun syarat kehalalan yang mencakup beberapa 

kriteria penting. Pertama, produk tidak boleh mengandung bahan hewani yang 

dilarang menurut syariat Islam, dan harus disembelih dengan cara yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Selain itu, produk juga tidak boleh mengandung bahan 

yang dianggap najis dalam hukum Islam. Keamanan konsumsi juga menjadi 

faktor penting, yang menuntut agar produk tidak berbahaya untuk dikonsumsi. 

Selanjutnya, proses produksi juga harus dilakukan dengan menggunakan alat-

alat yang bersih, tidak tercemar oleh najis. Terakhir, makanan dan bahan-

bahannya tidak boleh mengandung bagian hewani yang dilarang oleh syariat 

Islam. (Fauzan, 2019, p. 19) 
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  Sertifikasi dilakukan untuk menentukan status kehalalan melalui 

pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor yang memiliki kompetensi di 

bidangnya. Melalui pemenuhan persyaratan halal, produsen dapat memperoleh 

sertifikat halal untuk produkya. Produsen memakai sertifikat halal sebagai salah 

satu syarat menuliskan label halal serta nomor registrasi halal pada kemasan 

produk. Label tersebut menunjukkan kepada konsumen bahwasanya produk 

tersebut aman untuk dikonsumsi. (Ramadhani, 2022, p. 17) 

  Dalam penelitian ini menggunakan teori perilaku terencana (TPB; 

Ajzen, 1991) dengan teori yang mendukung antara kesadaran halal berupa 

keyakinan terhadap sertifikat halal. Teori ini diterapkan terkait makanan dan 

studi mengenai makanan halal. Terdapat tiga komponen yang dapat 

mempengaruhi sikap manusia dalam berperilaku, yaitu sikap, norma subjektif 

dan kontrol perilaku. Namun, yang paling relevan adalah sikap dalam perilaku, 

karena sikap ini muncul dari perilaku yang bersumber pada keyakinan 

masyarakat bahwa dalam mengkonsumsi produk halal dapat menumbuhkan 

sikap yang baik, seperti memiliki kesadaran yang berujung pada niat dalam 

membeli produk yang sudah berlabel halal. (Muarrifah & Ida Puspitarini W, 

2023, p. 4) 

  Dari pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sertifikasi 

halal adalah bukti yang menyatakan bahwa produk telah memenuhi standar 

kehalalan menurut prinsip-prinsip Islam. Keberadaan sertifikat halal tidak 

hanya berdampak pada peningkatan penjualan atau pendapatan, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan konsumen dari berbagai latar belakang sosial dalam 

mengambil keputusan saat membeli sebuah produk. Ini menunjukkan bahwa 

sertifikasi halal memiliki peran penting dalam membangun citra positif dan 

memperluas pasar bagi produsen yang memperhatikan aspek kehalalan dalam 

produksi mereka.  
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2. Alur Pembuatan Sertifikat Halal  

  

Gambar 2.1 Proses Sertifikasi Halal 

Proses sertifikasi halal didasarkan pada undang-undang no. 33 Tahun 

2014 tentang jaminan produk berdasarkan Pasal 29, dimana badan usaha 

menyajikan permohonan sertifikasi halal secara tertulis kepada (BPJPH). 

Permintaan Sertifikasi Halal wajib disertai dengan dokumen yang menjelaskan 

penjual, nama dan jenis produk serta daftar produk dan bahan yang digunakan 

serta tata cara penanganan produk. 

Pengawasan halal dijamin oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH). BPJPH memutuskan pengujian halal oleh Lembaga produk 

Halal (LPH), yaitu lembaga yang berwewenang dalam pengujian halal serta 

menyelidiki barang halal,Pasal 30 ayat 1. Pasal 31 membenahi bahwa 

peninjauan pemeriksaan barang halal dilaksanakan oleh pemeriksa halal 

selama proses pembuatan di lokasi. Jika terdapat bahan yang kualitas 

kehalalannya mencurigakan, dapat dicoba di pusat penelitian.  

  Sehubungan dengan pemeriksaan  auditor halal, pedagang wajib  

memberikan informasi  diperlukan oleh pemeriksa halal. Setelah Lembaga 

Pemeriksa Halal (LPH) menetapkan komitmennya untuk melakukan 
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pengujian kehalalan, hasil pengujian tersebut dikirimkan ke Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Selanjutnya, BPJPH akan 

meneruskan hasil tersebut kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI) guna 

memperoleh keputusan mengenai status halal produk tersebut, sebagaimana 

diatur dalam Pasal 32. Proses penentuan kehalalan produk dilakukan melalui 

sidang Fatwa yang dipimpin oleh MUI, sebagaimana diatur dalam Pasal 33. 

Sidang Fatwa MUI dihadiri oleh para ahli, perwakilan dari departemen 

kementerian atau lembaga terkait, serta instansi terkait lainnya.  

Keputusan mengenai status halal suatu produk diambil dalam rapat 

fatwa, yang biasanya dilakukan dalam waktu paling lambat satu bulan setelah 

MUI menerima hasil pengujian atau pengiriman dari BPJPH. Setelah 

keputusan halal ditegaskan, MUI akan menandatangani dan mengirimkan 

keputusan tersebut kepada BPJPH, yang kemudian akan menerbitkan sertifikat 

halal. Sertifikat halal berlaku selama empat tahun sejak dikeluarkan oleh 

BPJPH, kecuali terjadi perubahan dalam komposisi produk. Untuk 

memastikan kelangsungan status halal, pelaku usaha wajib memperbaharui 

sertifikat halal minimal tiga bulan sebelum masa berlaku sertifikat tersebut 

berakhir. (Syafrida, 2020, p. 167) 

  Memperoleh sertifikat halal sebenarnya bukanlah sesuatu yang sulit 

dilakukan. Selama kehalalan produk dapat terjamin, proses penerbitan 

sertifikat dapat berlangsung lebih cepat dari yang diantisipasi oleh para 

produsen sebelumnya. Prinsip dasarnya adalah bahwa semua bahan makanan 

dan minuman dianggap halal, kecuali jika diharamkan oleh Allah dan Rasul-

Nya. Bahan-bahan yang diharamkan oleh Allah meliputi bangkai, darah, 

daging babi, serta hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain 

Allah, seperti yang disebutkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 173. Begitu pula, 

minuman yang diharamkan termasuk segala bentuk khamar atau minuman 

yang mengandung alkohol, sesuai dengan Surah Al-Baqarah ayat 219. 
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 Perlu dicatat bahwa status kehalalan suatu hewan dapat berubah 

menjadi haram dalam beberapa kondisi, misalnya jika hewan tersebut mati 

karena tercekik, terbentur, jatuh, atau diserang oleh binatang buas, atau jika 

hewan tersebut disembelih untuk tujuan penyembahan selain Allah, 

sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Maidah ayat 3. (Jannah, 2008, p. 262) 

Sertifikasi halal menjadi suatu langkah penting dalam mengamankan keyakinan 

konsumen terhadap produk pangan, obat-obatan, dan kosmetik. Bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan produk yang memenuhi kriteria halal sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam dapat diajukan untuk mendapatkan 

sertifikat halal. Proses penerbitan sertifikat halal dilakukan untuk memberikan 

keyakinan kepada konsumen, dengan adanya sertifikasi halal, konsumen dapat 

memiliki kepercayaan lebih terhadap produk yang mereka konsumsi, sehingga 

memberikan ketenangan pikiran bagi mereka dalam menjalankan tugas 

konsumsi sehari-hari. (Jannah, 2008, p. 263) 

 Dalam proses sertifikasi halal, setiap produsen yang meminta 

permohonan sertifikasi harus mengikuti serangkaian langkah yang sudah 

ditetapkan. Salah satu langkah penting adalah mengisi formulir yang telah 

disiapkan, yang mencakup beberapa dokumen dan informasi yang diperlukan, 

dengan melampirkan: 

a. Produsen harus melampirkan spesifikasi dan sertifikat halal untuk semua 

bahan baku, bahan tambahan, dan bahan pendukung yang digunakan dalam 

produksi, serta bagan alir proses produksi. 

b. Jika produk tersebut berasal dari hewan dan turunannya, produsen harus 

menyertakan sertifikat halal atau Surat Keterangan Halal (SKH) yang 

dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Daerah untuk produk 

lokal, atau sertifikat halal dari lembaga Islam yang diakui oleh MUI untuk 

produk impor. 

c. Produsen juga diharuskan untuk menjelaskan sistem jaminan halal yang 

mereka terapkan, termasuk prosedur baku pelaksanaannya, sebagaimana 
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diuraikan dalam panduan halal yang berlaku. (Jannah, 2008, p. 264)  

 Pemerintah Indonesia mempunyai program pemberian sertifikat Halal 

gratis kepada UKM. Sertifikat halal yang diberikan. ini merupakan sertifikat 

melalui jalur self declare. Jalur self declare berbeda dengan jalur reguler 

dimana jalur reguler lebih diutamakan untuk produk pangan yang beresiko 

tinggi terhadap kehalalan produk. Berikut Perbedaaan Sertifikasi halal Jalur 

Reguler dengan Sertifikasi Self declare 

Tabel 2.1 

Perbedaan Sertifikasi Halal Jalur Reguler dengan Sertifikasi Halal  

Jalur Self Declare 

No Kriteria Reguler Self Declare 

1. Biaya Berbayar Gratis 

2. Proses Audit 

Halal 

Dilakukan oleh 

Auditor Halal External 

Dilakukan oleh PPH 

(Verivikasi dan 

Validasi) 

3. Jenis/Skala 

Usaha 

Umumnya Usaha 

Menengah, 

Usaha/Industri Besar, 

Bentuk Produk Berupa 

Jasa atau Barang 

Umumnya UKM, 

Bentuknya Produk 

bukan Jasa 

4. Proses Produksi Otomatis, Mesin 

Pabrik 

Sederhana, Manual 

5. Teknologi Kompleks, UHT, 

Teknologi Tinggi 

Sederhana 

6. Bahan 

Baku/Produk 

Beresiko dan Perlu 

Lebih Detail 

Analisisnya 

Tidak Beresiko dan 

Jelas Halalnya 

7. Jumlah Outlet Lebih dari 1 Maksimal 1 

8. Ikrar Halal Kebijakan Perusahan Pernyataan dari 

Pemilik Usaha 

9. Legalitas NIB, PT, CV, Firma Minimal Punya NIB 

10. Omset Usaha Lebih dari 500 Juta Maksimal 500 Juta 

11. Modal Usaha Lebih dari 2 Milyar 

Rupiah 

Maksimal 2 Milyar 

Rupiah 

12. Proses 

Pengawetan 

Kompleks (Ozonasi, 

Radiasi, Rekayasa 

Genetika, Teknolgi 

Bukan dari Teknik 

Radiasi, Rekayasa 

Genetika, Ozanisasi, 
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Hurdle dll) Teknologi Hurdle 

 

3. Biaya Permohonan Sertifikat Halal  

Tabel 2.2 

Komponen Biaya Permohonan Sertifikasi Halal untuk Barang dan Jasa  

(Per Sertifikat) 

Jenis Usaha Tarif 

Permohonan Sertifikat Halal dengan 

Pernyataan Pelaku Usaha Mikro dan Kecil 

Rp. 0,00 

Permohonan Sertifikasi Halal*  

a. Usaha Mikro dan Kecil Rp. 300.000,00 

b. Usaha Menengah Rp. 5.000.000,00 

c. Usaha Besar Rp. 12.500.000,00 

Permohonan Perpanjangan Sertifikasi Halal*  

a. Usaha Mikro dan Kecil Rp. 200.000,00 

b. Usaha Menengah Rp. 2.400.000,00 

c. Usaha Besar Rp. 5.000.000,00 

Registrasi Sertifikasi Halal Luar Negeri* Rp. 800.000,00 

Keterangan: 

*Belum termasuk biaya pemeriksaan kehalalan produk oleh LPH  

Sumber: Keputusan Kepala BPJPH No 141 Tahun 2021 (Kemenag, 2023) 

 

4. Masa Berlaku Sertifikat Halal  

  Masa berlaku sertifikat halal adalah hal yang penting dalam memahami 

regulasi terkait jaminan produk halal di Indonesia. Menurut Undang-Undang 

No 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal pasal 42, sertifikasi halal 

biasanya berlaku selama 4 tahun sejak diterbitkan oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH), kecuali jika terjadi perubahan dalam 
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komposisi bahan produk tersebut. Ketentuan ini juga diperkuat oleh Undang-

Undang No 11 Tahun 2020 tentang cipta kerja serta Peraturan Pemerintah No 

31 Tahun 2019 tentang penyelenggara Jaminan Produk Halal (JPH). 

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah No 39 Tahun 2021 pada pasal 118 

menegaskan tentang kerjasama antara BPJPH dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dalam penetapan kehalalan produk. Dalam konteks ini, sesuai dengan 

Kep-49 DHN-MUI/V/2021 yang mengatur perubahan waktu berlakunya 

ketetapan halal oleh MUI, masa berlaku sertifikat halal diperpanjang dari 

sebelumnya 2 tahun menjadi 4 tahun. Perubahan ini mencerminkan upaya untuk 

memperkuat kepastian hukum dan memberikan kejelasan mengenai status 

kehalalan produk bagi konsumen serta pelaku usaha. (Faizal, 2020, p. 23)  

 Untuk memperpanjang sertifikat halal, ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan oleh produsen agar proses tersebut dapat berjalan lancar, diantaranya 

yaitu: 

a. Produsen yang ingin memperpanjang sertifikat yang telah dimilikinya harus 

mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan oleh lembaga penerbit 

sertifikasi halal. 

b. Pengisian formulir ini penting agar informasi terkait dengan pengembangan 

produk terbaru dapat tercatat dengan baik. 

c. Jika terdapat perubahan dalam bahan baku, bahan tambahan, atau bahan 

pendukung, serta ada pengelompokkan produk yang baru, produsen harus 

memberitahukannya kembali kepada pihak Lembaga Pengkajian 

Organisasi dan Manajemen (LPOM) MUI. Hal ini bertujuan agar informasi 

yang diberikan kepada konsumen tetap akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

d. Produsen juga bertanggung jawab untuk melengkapi dokumen-dokumen 

terbaru mengenai spesifikasi produk, sertifikat halal, serta bagan alur proses 

produksi. Dengan mematuhi semua prosedur ini, produsen dapat 

memastikan bahwa sertifikat halal produk mereka dapat diperpanjang 
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dengan lancar dan tetap memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan. 

(Jannah, 2008, p. 267) 

5. Regulasi Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014  

  UU Jaminan Produk Halal (JPH) ini terdiri dari beberapa bab yang 

mengatur berbagai aspek terkait produk halal. Secara garis besar, UU JPH 

terbagi ke dalam beberapa bab, di antaranya:  

a. Bab mengenai Ketentuan Umum yang menjadi dasar bagi regulasi lebih 

lanjut. 

b. Bab yang mengatur Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal untuk 

memastikan proses sertifikasi berjalan dengan baik. 

c. Bab yang mengatur mengenai Bahan dan Proses Produksi Produk Halal. 

d. Bab yang mengatur peran dan kewajiban Pelaku Usaha dalam menjaga 

kehalalan produk. 

e. Bab tentang Tata Cara memperoleh sertifikat halal untuk memastikan 

proses penerbitan sertifikasi berjalan sesuai prosedur yang ditetapkan. 

f.  Kolaborasi lintas negara dalam menggaransi kehalalan produk halal. 

g. Pengawasan terhadap pelaksanaan regulasi. 

h. Peran serta masyarakat dalam menjaga kehalalan produk. 

i. Ketentuan pidana bagi pelanggaran terhadap regulasi yang ditetapkan guna 

menjaga kepastian hukum dan menegakkan keadilan di dalam industri 

produk halal. 

 Pasal 1 angka 5 dari Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal secara jelas mendefinisikan bahwa Jaminan Produk 

Halal (JPH) merupakan kepastian hukum mengenai kehalalan suatu produk 

yang dapat dibuktikan melalui sertifikat halal. Ini menegaskan pentingnya 

sertifikasi halal sebagai bukti yang sah mengenai status kehalalan produk. 

Lebih lanjut, dalam Pasal 2 UU tersebut, penyelenggaraan JPH didasarkan pada 

beberapa prinsip, antara lain pelindungan, keadilan, kepastian hukum, 
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akuntabilitas, transparansi, efektivitas, efisiensi, dan profesionalitas. Prinsip-

prinsip ini menjadi landasan utama dalam menjalankan sistem jaminan produk 

halal, serta memastikan keberlangsungan dan kepercayaan dalam industri 

produk halal secara keseluruhan. Dengan prinsip-prinsip tersebut sebagai 

pedoman, diharapkan pelaksanaan JPH dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat. 

  Sementara itu, Pasal 3 dari Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal menegaskan komitmen dalam penyelenggaraan 

JPH untuk memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Lebih dari 

itu, regulasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi Pelaku 

Usaha dalam proses produksi dan pemasaran Produk Halal. Salah satu aspek 

yang menonjol dari UU JPH adalah sifatnya yang wajib atau mandatory. Dalam 

Pasal 4, disebutkan bahwa produk yang beredar di wilayah Indonesia harus 

memiliki sertifikat halal, menegaskan kebutuhan akan perlindungan yang kuat 

bagi konsumen. Dengan adanya ketentuan ini, diharapkan bahwa konsumen 

akan merasa lebih aman dan percaya saat membeli dan mengonsumsi produk 

halal di pasaran, serta mendorong pertumbuhan industri produk halal secara 

berkelanjutan. Pasal-pasal tersebut menegaskan komitmen pemerintah dalam 

memastikan ketersediaan produk halal yang berkualitas bagi masyarakat, 

sekaligus memberikan insentif kepada pelaku usaha untuk berkontribusi dalam 

memenuhi kebutuhan pasar yang semakin meningkat terhadap produk halal. 

(Ramadhani, 2022, pp. 18–20) 

 Adapun regulasi produk halal menurut undang-undang no 33 tahun 2014 yaitu: 

a. Memberikan kepastian hukum ketersediaan produk halal, regulasi ini 

memastikan bahwa konsumen dapat dengan yakin memilih produk yang 

sesuai dengan keyakinan dan kebutuhan mereka. 

b. Meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha dengan mendorong mereka 

untuk memproduksi atau menjual produk halal, yang dapat menjadi Unique 

Selling Point (USP) yang menarik bagi konsumen. 
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c. Memberikan manfaat timbal balik dalam perdagangan produk halal dengan 

membuka peluang bagi pelaku usaha untuk terlibat dalam pasar halal yang 

semakin berkembang. 

d. Memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan dan kepastian 

ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam mengkonsumsi dan 

menggunakan produk. 

e. Menumbuhkan kerjasama internasional dalam perdagangan dengan tujuan 

untuk memperluas bisnis. (Faizal, 2020, pp. 20–21) 

 

6. Urgensi Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal memiliki sejumlah manfaat yang sangat penting bagi 

kehidupan umat muslim. Pertama-tama, sertifikasi halal membawa 

ketentraman dalam kehidupan sehari-hari, karena konsumen dapat yakin bahwa 

produk yang mereka beli dan konsumsi telah terjamin kehalalannya. Selain itu, 

dengan memilih produk halal, individu dapat memelihara kesehatan jasmani 

dan rohani, karena mengikuti ajaran agama Islam yang mengarahkan kepada 

gaya hidup yang sehat dan bersih. Lebih dari itu, sertifikasi halal juga 

memberikan perlindungan oleh Allah SWT, sehingga konsumen merasa aman 

dan dilindungi dalam mengonsumsi makanan dan minuman yang telah 

disertifikasi halal. Dengan mematuhi aturan-aturan halal, individu memperoleh 

berkat pada setiap rezekinya.  

Sertifikasi halal juga membantu individu untuk bertahan hidup di dunia 

sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh Allah SWT, karena mereka 

mengikuti pedoman yang diberikan dalam agama Islam. Selain itu, dengan 

memilih produk halal, individu dapat meraih ridha Allah SWT karena mereka 

memilih untuk mengkonsumsi makanan sesuai dengan petunjuk agama. Tidak 

hanya itu, makanan dan minuman yang halal juga berpengaruh langsung pada 

akhlak manusia, membantu individu untuk memperoleh akhlak kharimah. 
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Terakhir, dengan menghindari makanan dan minuman haram, individu dapat 

terhindari dari akhlak mazummah yang dapat merusak diri mereka secara 

spiritual. Dengan demikian, sertifikasi halal tidak hanya memengaruhi aspek 

kesehatan dan keberlangsungan hidup fisik, tetapi juga memiliki dampak yang 

mendalam pada dimensi spiritual dan moral individu. (Rosita et al., 2023, p. 

95) 

 Sertifikasi halal berperan penting dalam industri makanan dan minuman. 

Adapun urgensi dari sertifikasi halal yaitu:  

a. Bagi Konsumen 

1) Melindungi konsumen Muslim dari risiko mengkonsumsi produk yang 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka. Dengan adanya label 

halal, konsumen dapat memastikan bahwa produk yang mereka beli 

telah melewati proses yang sesuai dengan syariat Islam. 

2) Sertifikasi halal juga memberikan rasa tenang dan kedamaian hati bagi 

konsumen, karena mereka yakin bahwa produk yang mereka konsumsi 

tidak akan merugikan jiwa dan raga mereka secara spiritual. 

3) Keberadaan sertifikasi halal memberikan kepastian hukum bagi 

konsumen, sehingga mereka memiliki perlindungan secara legal jika 

terjadi masalah terkait dengan produk yang mereka beli. 

b. Bagi Produsen 

1) Sertifikasi halal merupakan bentuk pertanggungjawaban produsen 

kepada konsumen Muslim. Dengan mengantongi sertifikasi halal, 

produsen menunjukkan komitmennya dalam memproduksi produk yang 

sesuai dengan tuntutan agama Islam. 

2) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen, karena mereka 

memiliki keyakinan bahwa produk yang mereka beli telah melalui 

proses yang ketat dan sesuai dengan standar kehalalan yang ditetapkan. 
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3) Meningkatkan citra dan daya saing perusahaan di pasar, karena 

konsumen cenderung lebih memilih produk yang telah bersertifikasi 

halal. 

4) Sebagai alat pemasaran yang efektif, karena label halal dapat menarik 

konsumen Muslim untuk memilih produk tersebut. 

  Dapat disimpulkan sertifikasi halal memiliki implikasi yang sangat 

penting bagi konsumen dan produsen. Keberadaan sertifikat halal menciptakan 

rasa aman dan nyaman bagi konsumen, baik secara fisik maupun spiritual, 

dalam mengkonsumsi suatu produk. Dengan demikian, konsumen dapat 

memiliki keyakinan yang kuat bahwa produk yang mereka konsumsi tidak 

hanya sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka, tetapi juga telah melalui 

proses yang ketat dan terawasi. Hal ini pada akhirnya meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk makanan dalam segala jenisnya, yang 

pada gilirannya dapat berdampak positif pada industri makanan dan minuman 

secara keseluruhan.(Oktaviani, 2019, p. 19) 

 

7. Faktor Penghambat Sertifikasi Halal  

Ada beberapa faktor internal yang berpengaruh terhadap perolehan 

sertifikat halal: 

a. Pengetahuan dan kesadaran yang masih kurang di kalangan pelaku usaha 

mengenai persyaratan halal sering menjadi hambatan dalam memenuhi 

standar halal. Beberapa di antara mereka mungkin tidak memperhatikan 

regulasi terkait sertifikasi halal karena kurangnya pemahaman akan 

pentingnya dan manfaat dari sertifikasi tersebut, atau mungkin 

menganggap bahwa produk mereka sudah pasti halal. 

b. Kendala dalam manajemen, seringkali disebabkan oleh rendahnya tingkat 

pendidikan, kurangnya pelatihan, dan keterbatasan waktu, juga menjadi 

faktor penghambat dalam pengelolaan usaha. 
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c. Ketidakcukupan fasilitas produksi sering menjadi masalah utama yang 

menghambat pelaku usaha dalam memperoleh sertifikasi halal. 

d. Kendala finansial juga menjadi hal yang dihadapi oleh pelaku usaha, 

terutama dalam membeli bahan mentah yang memenuhi standar halal, 

sehingga mereka lebih memilih membeli dari pemasok yang sudah 

memiliki label halal.  

Di sisi lain, terdapat faktor eksternal yang menghambat pelaku usaha dalam 

mendapatkan sertifikasi halal, antara lain: 

a. Kurangnya informasi dan sosialisasi dari lembaga terkait membuat 

pelaku usaha merasa minim pengetahuan terkait sertifikasi halal. 

b. Kurangnya peran pemerintah dalam memberikan bimbingan, arahan, dan 

bantuan kepada pelaku usaha, baik dari segi pengetahuan maupun biaya 

yang dibutuhkan. 

c. Tahapan proses sertifikasi yang dianggap terlalu sulit dimengerti oleh 

pelaku usaha. 

d. Kendala yang muncul dari lembaga sertifikasi sendiri. 

e. Kesadaran dan permintaan konsumen yang masih rendah. 

f. Keterbatasan bahan baku yang memenuhi syarat halal. (Ningrum, 2023, 

pp. 23–24) 

 

D. Kesadaran Halal  

     Kesadaran tentang produk halal merupakan aspek penting bagi umat Muslim. 

Hal ini mencakup pemahaman dan kesadaran mereka terhadap ajaran syariat Islam 

yang menjadi pedoman hidup mereka. Kesadaran tentang halal tidak hanya tentang 

mengetahui apa itu halal, tetapi juga memahami tentang bagaimana produk tersebut 

diproduksi, termasuk proses penyembelihan yang benar menurut ajaran agama. 

Mengetahui dan memahami proses ini menjadi penting karena umat Muslim 

memberikan prioritas pada makanan halal dalam konsumsinya. (Danurwenda 
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Ismaya, 2022, p. 14) 

         Menurut  Ahmad, Abaidah, dan Yahya (2013) tentang halal juga 

mencerminkan tingkat pengetahuan mereka tentang isu-isu terkait konsep halal, 

serta pentingnya menjaga kesucian dalam aspek apa pun yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Kesadaran ini tidak hanya tentang menjaga 

keyakinan, tetapi juga tentang menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Oleh karena 

itu, kesadaran tentang produk halal tidak hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga 

merupakan komitmen untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang 

mereka yakini. (Izzuddin, 2018, p. 105) 

         Kesadaran, menurut definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

mengacu pada keadaan seseorang yang mampu merasakan, memahami, dan 

mengetahui sesuatu hal. (KBBI, 2023) Ini mencakup pemahaman dan pengetahuan 

individu terhadap peristiwa atau konsep tertentu yang mereka rasakan. (Ningrum, 

2023, p. 32)  

Kesimpulannya, kesadaran akan halal adalah sikap yang dimiliki oleh 

individu Muslim, baik sebagai produsen maupun konsumen, dalam memahami 

konsep halal dengan cermat dan menyeluruh. Ini tidak hanya sebatas pengetahuan 

mendasar tentang apa itu halal, tetapi juga mencakup pemahaman yang mendalam 

tentang proses produksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal dalam Islam. 

Kesadaran halal melibatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesucian dalam 

aspek apapun yang berkaitan dengan aktifitas sehari-hari mereka, baik dalam 

produksi maupun konsumsi produk. Ini mencerminkan komitmen mereka untuk 

hidup sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama yang mereka yakini, serta 

menunjukkan rasa tanggung jawab mereka terhadap keyakinan dan kesejahteraan 

jamaah Muslim secara keseluruhan.  

         Terdapat beberapa indikator umum yang dapat menandai tingkat kesadaran 

halal pada pelaku usaha, seperti perilaku keagamaan, pengetahuan tentang halal, 

kesadaran dan tanggung jawab terhadap halal, persepsi mengenai halal, serta 

pentingnya makanan halal (Ningrum, 2023, p. 33). Ada beberapa faktor yang 



40 
 

 
 

 

menjadi indikator kesadaran konsumen dalam memilih produk halal, yaitu: 

1. Bahan baku halal, konsumen menganggap bahan baku yang halal merupakan 

faktor krusial dan yang harus dipahami dengan baik. Mereka cenderung 

memperhatikan asal-usul bahan yang digunakan. 

2. Kewajiban agama, bagi konsumen Muslim, kehalalan suatu produk bukan 

hanya sekedar preferensi, melainkan kewajiban agama yang harus dipatuhi. 

Komitmen terhadap prinsip halal menjadi prioritas utama dalam pemilihan 

produk. 

3. Proses produksi, Konsumen menganggap proses produksi sebagai hal penting 

dalam menentukan kehalalan suatu produk. Mereka cenderung mencari 

informasi tentang proses produksi melalui berbagai sumber, seperti internet 

atau televisi. 

4. Kebersihan produk. Kebersihan produk juga menjadi perhatian konsumen. 

Mereka melihat kemasan produk dan cara penyajiannya sebagai indikator 

kebersihan dan kehalalan. Produk yang dikemas secara bersih dan steril lebih 

cenderung dipilih oleh konsumen. 

5. Pengetahuan terhadap produk halal internasional, Konsumen yang sadar akan 

produk halal juga memperhatikan pengetahuan tentang produk halal 

internasional. (Ningrum, 2023, pp. 33–34) 

Oleh karena itu, terdapat beberapa faktor yang menjadi dasar bagi kesadaran 

halal pada produsen, yaitu: 

1. Adanya regulasi yang mengatur proses sertifikasi halal mendorong produsen 

untuk memahami dan memperhatikan aspek kehalalan dalam produksinya. Hal 

ini menuntut kesadaran akan pentingnya memperoleh sertifikasi halal sebagai 

bagian integral dari praktik bisnis mereka. 

2. Mayoritas konsumen beragama islam. Karena mayoritas konsumen adalah 

umat Islam, produsen merasa perlu untuk melindungi dan menjamin kehalalan 

produk mereka. Kesadaran akan halal menjadi sebuah prioritas dalam upaya 

memenuhi kebutuhan dan kepercayaan konsumen.. 
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3. Faktor lain yang mendukung kesadaran halal adalah agama dari para produsen 

sendiri beragama islam. Sebagai individu yang beragama Islam, mereka 

memiliki pemahaman yang alami mengenai pentingnya makanan halal dalam 

ajaran agama. Hal ini memotivasi mereka untuk berupaya memperoleh 

sertifikat halal dan menjaga kehalalan produknya. 

4. Sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga maupun pemerintah kepada para 

pelaku usaha tentang sistem halal memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran akan pentingnya kehalalan produk. Melalui 

kegiatan sosialisasi ini, pelaku usaha dapat memperoleh informasi yang lebih 

baik mengenai proses sertifikasi halal, persyaratan yang harus dipenuhi, serta 

manfaat yang diperoleh dari penerapan sistem halal. (Rosita et al., 2023, pp. 

94–97) 

 

E. Tingkat Penjualan  

1. Pengertian Tingkat Penjualan  

  Thamrin Abdullah dan Fransiskus Tantri (2016:3) mendefinisikan 

penjualan sebagai bagian dari periklanan dan periklanan sebagai  bagian dari  

sistem pemasaran secara keseluruhan dan sebagai tujuan dari produsen ke 

konsumen. Secara umum tujuan wirausahawan adalah mencapai tingkat 

keuntungan tertentu dan mempertahankannya. 

  Penjualan selalu dibarengi dengan peningkatan tingkat penjualan. 

Tingkat penjualan merupakan salah satu buku laba perusahaan. Tercapai atau 

tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari jumlah status penjualannya. 

Tingkat penjualan merupakan salah satu bentuk kemampuan perusahaan dalam 

kegiatannya, karena tujuan utamanya adalah semua kegiatan bisnis bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan. Salah satu solusinya adalah dengan 

meningkatkan penjualan perusahaan. (Wiguna, 2019, p. 16) 

  Tingkat penjualan merupakan ukuran kuantitatif, semakin tinggi tingkat 
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penjualan yang berhasil dicapai, semakin besar pula potensi laba yang dapat 

diperoleh oleh perusahaan tersebut. Namun, mencapai tingkat penjualan yang 

tinggi bukanlah hal yang mudah dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.. 

Konsumen cenderung memilih produk atau layanan yang berkualitas baik dan 

memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. (Sugiarta, 2019, p. 21) 

  Peningkatan penjualan bukan hanya menjadi target, tetapi juga 

merupakan cerminan dari keberhasilan manajemen perusahaan dalam 

menghadapi tantangan persaingan. Sebuah strategi pemasaran yang sukses akan 

membawa dampak positif pada keseluruhan operasional perusahaan, sementara 

kurangnya prestasi dalam penjualan dapat menghambat kemajuan perusahaan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, meningkatkan tingkat penjualan bukan 

hanya menjadi tugas utama, tetapi juga menjadi tujuan yang harus dicapai oleh 

setiap perusahaan untuk memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnisnya. 

(Sugiarta, 2019, pp. 21–22) 

 

2. Indikator Tingkat Penjualan  

  Indikator-indikator tingkat penjualan yang dikemukakan oleh Kotler, 

sebagaimana yang dikutip oleh Swatha dalam Sasangka dan Rusmayadi (2018), 

memberikan pandangan yang komprehensif tentang keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar, yaitu:  

a. Mencapai tingkat penjualan 

      Menurut Kotler, tingkat penjualan mencerminkan jumlah produk yang 

terjual dalam periode waktu tertentu. Definisi ini menekankan pada volume 

penjualan sebagai ukuran keberhasilan dalam menjual produk. William G. 

Nickles menambahkan bahwa penjualan adalah proses di mana penjual 

memuaskan kebutuhan dan keinginan pembeli, sehingga menciptakan 

manfaat bagi kedua belah pihak. Dengan mencapai tingkat penjualan yang 

tinggi, perusahaan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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b. Mendapatkan laba 

     Laba dapat dipahami sebagai selisih antara omset atau pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan dikurangi dengan modal atau biaya keseluruhan 

yang digunakan dalam memproduksi dan mendistribusikan produk. 

Kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba yang signifikan sangat 

bergantung pada kemampuannya dalam menjual produknya dengan harga 

yang menguntungkan. Penjualan yang tinggi akan berdampak positif pada 

laba perusahaan, sehingga memastikan kelangsungan dan keberlanjutan 

bisnis. 

c. Menunjang pertumbuhan perusahaan 

     Persaingan mendorong perusahaan agar terus meningkatkan kinerjanya 

guna mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar dan pertumbuhan 

bisnisnya. Perusahaan yang mampu menghasilkan penjualan yang tinggi 

secara konsisten akan mendukung pertumbuhan perusahaan secara 

keseluruhan. Pertumbuhan perusahaan yang stabil dan signifikan 

mencerminkan keberhasilan dalam menghadapi persaingan pasar dan 

memperkuat posisinya di industri. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Penjualan 

Menurut Kotler, faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan 

diantaranya : 

a. Harga Jual  

Harga jual adalah jumlah yang diperlukan untuk memperoleh kombinasi 

jasa dan produk dalam jumlah tetap. Hal ini sangat penting dan 

mempengaruhi penjualan. 

b. Produk  

Produk ialah segala sesuatu yang ditawarkan di pasar untuk pembayaran, 

penggunaan, kepemilikan 
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c. Biaya Iklan 

Biaya iklan secara langsung mempengaruhi tingkat penjualan  perusahaan. 

Semakin tinggi biaya iklan  perusahaan,  semakin tinggi  tingkat penjualan 

yang diterima. 

d. Saluran distribusi 

Saluran distribusi adalah kumpulan organisasi atau orang yang memiliki 

suatu barang atau membantu organisasi dalam memindahkan tanggung 

jawab atas barang atau administrasi saat barang tersebut berpindah dari 

produsen ke pelanggan. 

e. Mutu dan Kualitas Produk  

Kualitas barang adalah salah satu elemen yang dapat memengaruhi tingkat 

penjualan. Jika kualitas barang bagus maka pembeli akan setia dengan 

produk perusahaan, namun jika kualitas barang kurang bagus maka pembeli 

akan beralih ke produk lain. (Sanapsi, 2022, pp. 22–23)  

Sedangkan menurut Swasta (2009: 40) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat penjualan sebagai berikut: 

a. Kondisi dan kemampuan penjual.  

Penjual perlu memiliki kemampuan untuk meyakinkan calon pembeli 

tentang nilai dan manfaat produk yang ditawarkan untuk mencapai target. 

Hal ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang beberapa masalah 

penting yang sangat relevan dalam proses penjualan, antara lain: 

1) Jenis dan karakteristik barang: Penjual harus memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang jenis barang yang ditawarkan, termasuk fitur, 

keunggulan, dan manfaatnya bagi calon pembeli. Pemahaman yang baik 

tentang karakteristik produk membantu penjual dalam memberikan 

penjelasan yang jelas dan meyakinkan kepada calon pembeli. 

2) Harga produk: Penetapan harga yang tepat merupakan faktor kunci 

dalam proses penjualan. Penjual harus mampu menjelaskan nilai produk 

dan alasan di balik harga yang ditetapkan secara meyakinkan kepada 
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calon pembeli. Pemahaman yang baik tentang harga produk membantu 

penjual dalam menangani keberatan atau pertanyaan calon pembeli 

terkait harga. 

3) Syarat penjualan: Penjual perlu memahami syarat-syarat penjualan yang 

berlaku, seperti prosedur pembayaran, pengiriman, dan garansi. Penjual 

yang terampil dapat menjelaskan secara rinci tentang syarat-syarat ini 

kepada calon pembeli, serta memberikan solusi bagi calon pembeli yang 

memiliki kekhawatiran atau kebutuhan khusus terkait dengan syarat-

syarat tersebut. 

b. Kondisi pasar 

Pasar, sebagai entitas yang terdiri dari kelompok pembeli atau calon 

pembeli, memiliki peran yang signifikan dalam menentukan arah kegiatan 

penjualan suatu produk. Berbagai faktor pasar perlu dipertimbangkan oleh 

penjual agar dapat mengoptimalkan strategi pemasaran dan penjualan. 

Beberapa faktor pasar yang penting untuk diperhatikan meliputi: 

1) Janis pasarnya: Penjual perlu memahami jenis pasar yang mereka 

hadapi, apakah itu pasar konsumen atau pasar bisnis (B2B). Setiap jenis 

pasar memiliki karakteristik dan perilaku pembelian yang berbeda, 

sehingga strategi pemasaran dan penjualan perlu disesuaikan dengan 

baik. 

2) Segmen pasar: Segmentasi pasar menjadi kelompok-kelompok yang 

lebih kecil membantu penjual dalam mengidentifikasi target pasar yang 

paling potensial. Memahami karakteristik dan preferensi dari setiap 

segmen pasar memungkinkan penjual untuk menyesuaikan produk dan 

pesan pemasaran mereka dengan lebih efektif. 

3) Daya beli: Tingkat daya beli dari pasar merupakan faktor penting dalam 

menentukan permintaan terhadap produk. Penjual perlu 

memperhitungkan kondisi ekonomi dan kemampuan finansial dari calon 

pembeli untuk menyesuaikan harga dan strategi pemasaran mereka. 
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4) Frekuensi pembeli: Memahami pola pembelian dari pasar membantu 

penjual dalam merencanakan strategi pemasaran dan persediaan produk. 

Jika produk memiliki pola pembelian yang berulang, penjual dapat 

mengembangkan program loyalitas atau promosi yang sesuai. 

5) Keinginan dan kebutuhan: Dengan memahami kebutuhan dan preferensi 

calon pembeli, penjual dapat mengembangkan produk dan layanan yang 

lebih sesuai dengan keinginan pasar, sehingga peluang penjualan dan 

kepuasan pelanggan dapat meningkat. 

c. Modal 

Ketika sebuah perusahaan memasuki pasar baru atau menghadapi 

persaingan yang ketat, mereka seringkali membutuhkan investasi dalam 

strategi periklanan dan pemasaran untuk meningkatkan kesadaran dan 

minat pembeli terhadap produk mereka. Modal yang cukup memungkinkan 

perusahaan untuk melaksanakan kampanye iklan yang efektif, 

berpartisipasi dalam acara pameran, dan mengembangkan strategi promosi 

lainnya yang dapat menjangkau calon konsumen secara lebih luas.  

d. Kondisi Organisasi Perusahaan  

Manajemen penjualan sering kali menjadi tanggung jawab dari 

departemen khusus, seperti bagian penjualan, yang dipegang oleh staf yang 

memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi penjualan. Struktur 

organisasi yang terorganisir dengan baik memungkinkan perusahaan untuk 

lebih efisien dalam mengelola proses penjualan, mengkoordinasikan 

aktivitas penjualan dengan departemen lain, serta meningkatkan 

responsivitas terhadap kebutuhan pasar dan pelanggan. (Sujudi, 2019, pp. 

17–19) 
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4. Dampak Pemberian Sertifikasi Halal Terhadap Tingkat Penjualan 

  Setiap perusahaan atau produsen bertanggung jawab dalam 

memproduksi produk dan memastikan kehalalannya. Ini merupakan komitmen 

penting dari perusahaan kepada konsumen Muslim. Oleh karena itu, perusahaan 

harus memperoleh legalitas dalam bentuk sertifikat halal. Hal ini memiliki nilai 

penting dalam praktiknya karena dianggap bahwa produk yang telah mendapat 

sertifikasi halal akan memberikan manfaat karena akan menambah kepercayaan 

yang lebih besar bagi konsumen.  (Tahliani, 2023, p. 11) 

  Sertifikat halal tidak sekedar meningkatkan kepercayaan konsumen, 

namun secara langsung berdampak pada peningkatan omset penjualan. 

Kepercayaan yang tinggi dari konsumen mengarah pada peningkatan 

jangkauan pasar, serta memberikan keunggulan kompetitif dengan adanya 

Unique Selling Point (USP) yang menunjukkan standar halal dari produk 

tersebut. Kemudian, Sertifikasi halal juga memungkinkan produk untuk meraih 

pasar global yang berkembang pesat, khususnya di pasar halal yang semakin 

diminati secara global. Dengan demikian, sertifikasi halal bukan hanya 

merupakan kebutuhan etis, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang cerdas 

dalam industri yang semakin kompetitif. (Tahliani, 2023, p. 12) 

 

F. Daging Sapi  

        Daging adalah bagian dari hewan yang diambil untuk dikonsumsi manusia, 

diperoleh dari bagian-bagian tertentu dari hewan yang telah disembelih yang 

meliputi otot rangka atau bagian lain seperti lidah, diafragma, jantung, dan 

esofagus, baik dengan atau tanpa kandungan lemak. (Widyawati, 2021, p. 7) 

Sebagian besar kebutuhan daging di dunia dipenuhi oleh sapi, dengan sekitar 50% 

dari total produksi daging, serta menyumbang sekitar 95% dari produksi susu dan 

85% dari produksi kulit. Ini menegaskan peran vital sapi baik sebagai sumber 

pangan maupun bahan material lainnya.(Widyawati, 2021, p. 5) 
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        Daging sapi merupakan produk peternakan yang berkontribusi cukup besar 

dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani, tingkat konsumsi meningkat seiring 

dengan jumlah penduduk dan pengetahuan masyarakat tentang manfaat gizi dari 

daging sapi. (Rahma, 2022, p. 35) 

   Daging segar memiliki beberapa ciri khas yang dapat dikenali untuk 

memastikan kualitasnya: 

1. Warna merah cerah dan bersinar menandakan bahwa daging masih segar. 

Warna yang cerah menunjukkan adanya kandungan mioglobin yang tinggi, 

sebuah protein yang memberikan warna merah pada daging. 

2. Bau daging segar tidak memiliki aroma yang asam atau busuk. Bau yang khas 

dari daging segar cenderung netral atau memiliki aroma ringan yang 

menyenangkan. 

3. Teksturnya kenyal, padat, dan tidak kaku saat ditekan dengan tangan. Daging 

segar akan kembali ke bentuk semula setelah ditekan, menandakan bahwa 

daging masih dalam kondisi baik. 

4. Permukaannya tidak berlendir dan tidak terasa lengket saat disentuh. Kondisi 

daging segar juga ditandai dengan kekeringan pada permukaannya, tanpa 

adanya cairan berlebih yang menempel. (Widyawati, 2021, p. 6) 

 

G. Juru Sembelih Halal  

         Juru Sembelih Halal, atau biasa disingkat JULEHA, merupakan individu yang 

bertanggung jawab dalam melaksanakan proses penyembelihan hewan, melalui tata 

cara yang sesuai dengan syariat Islam. Tugas utama JULEHA adalah memastikan 

bahwa proses penyembelihan dilakukan dengan benar dan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, termasuk dalam hal mengucapkan nama Allah sebelum 

melaksanakan penyembelihan. Selain itu, JULEHA juga bertugas untuk 

memastikan bahwa pisau yang digunakan dalam penyembelihan tajam dan bersih 

agar proses tersebut dapat dilakukan secara cepat dan tanpa menyebabkan 
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penderitaan yang tidak perlu bagi hewan. Seorang JULEHA juga diharapkan 

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai aturan-aturan yang terkait dengan 

penyembelihan halal serta kewajiban untuk menjaga kebersihan dan kebersihan 

lingkungan sekitar tempat penyembelihan.  (Riyadi, n.d., p. 159) 

        Tujuan dari Juru Sembelih Halal (JULEHA) sangatlah beragam, mulai dari 

mempromosikan sembelihan sesuai syariat Islam, hingga mengembangkan 

komunitas juru sembelih halal di Indonesia maupun di dunia. Selain itu, JULEHA 

juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui usaha 

produktif, sehingga masyarakat dapat merasakan adil dan makmur. Tidak hanya 

itu, organisasi ini juga berupaya menggalang persatuan dan kesatuan antara 

peternak, pengusaha, dan para juru sembelih halal demi menciptakan lingkungan 

yang harmonis dan kolaboratif. Terakhir, salah satu tujuan utama JULEHA adalah 

mencetak juru sembelih halal yang memiliki sertifikat resmi, sehingga mereka 

dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas dalam menjalankan tugasnya 

sesuai ketentuan syariat Islam. (Riyadi, n.d., pp. 159–160) 

        Penyembelihan merupakan proses penting dalam memperoleh daging yang 

halal untuk dikonsumsi. Fatwa MUI Nomor 12 Tahun 2009 telah memberikan 

panduan standar yang jelas terkait dengan proses penyembelihan halal. Menurut 

fatwa tersebut, ada kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dari hewan yang akan 

disembelih, antara lain: 

1. Hewan tersebut haruslah termasuk dalam jenis hewan yang dihalalkan untuk 

dikonsumsi. 

2. Penyembelihan harus dilakukan ketika hewan masih dalam keadaan hidup. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa proses penyembelihan dilakukan secara 

langsung sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Memastikan bahwa kondisi kesehatan hewan yang akan disembelih memenuhi 

standar. Standar kesehatan hewan ini mencakup berbagai aspek, termasuk 

kesejahteraan hewan, kebebasan dari penyakit yang menular, serta kelayakan 

fisik dan mental hewan tersebut.  
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Selain memastikan bahwa kondisi kesehatan hewan memenuhi standar yang 

ditetapkan, terdapat pula standar penyembelihan yang harus dipatuhi. 

Penyembelihan harus dilakukan oleh individu yang beragama Islam dan sudah 

baligh, serta memiliki keahlian dan pemahaman yang cukup tentang tata cara 

penyembelihan. Alat yang dipakai dalam proses penyembelihan juga harus 

memenuhi standar, yaitu tajam dan tidak boleh terbuat dari bahan seperti kuku, 

gigi/taring, atau tulang, agar prosesnya dapat berlangsung dengan cepat dan tepat. 

Proses penyembelihan itu sendiri wajib menyebut nama Allah SWT sebagai niat 

saat melakukan, diikuti dengan memotong saluran makanan, saluran pernapasan, 

dan dua pembuluh darah utama, sekali dan dengan tepat, sehingga hewan mati 

secara cepat dan layak. Setelah penyembelihan, standar pengolahan, penyimpanan, 

dan pengiriman juga harus diikuti dengan ketat. Hal ini termasuk pemisahan antara 

hewan yang telah halal dan belum halal, serta memberikan informasi tentang status 

kehalalan produk. Dengan mematuhi semua standar ini, dapat dipastikan bahwa 

proses penyembelihan dan pengolahan daging dilakukan sesuai dengan prinsip 

Islam. (Riyadi, n.d., pp. 161–162) 

 

 

H. UMKM  

1. Pengertian UMKM 

 Menurut ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan 

sebagai usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang telah 

memenuhi kriteria untuk diklasifikasikan sebagai usaha mikro, sesuai dengan 

ketentuan yang tercantum dalam undang-undang tersebut (UU No 20 Tahun 

2008, n.d.). Selain itu, peraturan tersebut mengatur tentang pentingnya 

peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

UMKM. 
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 Lebih lanjut, terdapat pembaharuan terkait kriteria UMKM, terutama 

terkait modal usaha, yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah tentang 

kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah. Dalam peraturan ini, kriteria modal usaha maksimal untuk 

usaha mikro telah ditetapkan sebesar Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), 

tanpa termasuk nilai tanah dan bangunan tempat usaha. Pengaturan mengenai 

modal usaha ini sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

keberlangsungan UMKM di Indonesia. Batasan modal usaha yang jelas 

membantu menciptakan akses yang lebih mudah bagi pelaku usaha mikro untuk 

mendapatkan pendanaan dan mendirikan usaha mereka, sehingga mendorong 

pertumbuhan sektor UMKM secara keseluruhan. Ini juga sejalan dengan upaya 

pemerintah dalam memberdayakan sektor UMKM sebagai tulang punggung 

ekonomi nasional dan sarana untuk mengurangi ketimpangan ekonomi serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (PP No 7 Tahun 2021, n.d.). 

  Adapun yang menjadi ciri-ciri dari usaha disebut sebagai usaha mikro 

diantaranya: 

a. Jenis barang atau komoditas usaha seringkali mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu, mengikuti permintaan pasar atau perubahan musiman. 

b. Tempat usaha cenderung bersifat nomaden, yang berarti dapat berpindah-

pindah sesuai dengan kebutuhan atau peluang yang muncul. 

c. Masih terdapat kekurangan dalam administrasi keuangan yang terperinci, 

dimana pencatatan dan pelaporan keuangan belum dilakukan secara teratur 

dan sistematis. 

d. Terkadang terjadi pencampuran antara keuangan keluarga dengan 

keuangan usaha, sehingga sulit untuk memisahkan antara dua aspek ini. 

e. Sumber daya manusia yang terlibat dalam usaha mikro belum sepenuhnya 

memiliki jiwa wirausaha yang kuat dan memadai untuk mengembangkan 

usaha dengan lebih baik. 
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f. Tingkat pendidikan umumnya relatif rendah, yang kadang membuat 

pemilik usaha kurang dalam memahami aspek-aspek manajemen yang 

diperlukan dalam mengelola usaha. 

g. Meskipun sebagian telah memiliki akses ke perbankan, namun masih 

banyak juga yang belum memiliki akses ke layanan keuangan formal. 

h. Umumnya usaha mikro belum memiliki izin usaha resmi, sehingga dapat 

menyebabkan berbagai masalah hukum dan administratif di kemudian hari. 

(Srijani, 2020, p. 194) 

      Dalam banyak kasus, usaha mikro sering kali berasal dari inisiatif 

individu yang sebelumnya bekerja baik di sektor pemerintahan maupun swasta. 

Kebanyakan pemilik usaha mikro kecil menghadapi kendala dalam 

mengembangkan usahanya menjadi perusahaan besar karena berbagai faktor, 

termasuk sulitnya akses terhadap sumber pendanaan, baik itu melalui lembaga 

perbankan maupun non-bank. (Makhtum & Faraby, 2021, p. 45) 

  Sertifikasi halal tidak hanya menjadi strategi bagi UMKM untuk 

mempertahankan basis konsumen mereka, tetapi juga menjadi cara untuk 

membedakan diri dari pesaing dan menambah nilai pada produk mereka. Proses 

sertifikasi halal melibatkan serangkaian tahapan pemeriksaan yang 

membuktikan bahwa secara keseluruhan sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh LPPOM MUI.  

  Pasal 48 No 8 dalam UU Cipta Kerja yang merujuk pada Pasal 22 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014, mengatur bahwa pelaku usaha yang 

tidak memenuhi kewajibannya setelah mendapatkan sertifikat halal akan 

dikenai sanksi administratif. Selain itu, terkait dengan besaran denda, Pasal 44 

No 24 UU Cipta Kerja juga menjelaskan pengusaha yang tidak memelihara 

kehalalan produk mereka setelah mendapatkan sertifikat halal dapat dikenai 

hukuman penjara hingga lima tahun atau denda maksimal dua miliar rupiah. Ini 

menunjukkan bahwa pemerintah memberikan perhatian serius terhadap 

penegakan standar kehalalan produk dan menegaskan pentingnya kepatuhan 
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bagi pelaku usaha dalam menjaga kehalalan produk mereka setelah 

mendapatkan sertifikasi halal. (Shofiyah & Qadariyah, 2022, p. 251) 

 

2. Kriteria UMKM 

  Kriteria untuk mengelompokkan UMKM telah ditetapkan secara rinci 

dalam Peraturan Pemerintah tentang UMKM, terutama dalam Pasal 35 hingga 

Pasal 36. Dalam pasal-pasal tersebut diatur bahwa pengelompokkan UMKM 

dilakukan berdasarkan dua parameter utama, yaitu modal usaha dan hasil 

penjualan tahunan. Penggunaan kriteria modal usaha khususnya berlaku bagi 

usaha yang baru didirikan setelah Peraturan Pemerintah tentang UMKM mulai 

berlaku. Tujuannya adalah memberikan arahan yang tegas dan terperinci bagi 

para pelaku usaha yang baru memasuki pasar dan memulai kegiatan usaha 

mereka. Adapun kriteria modal tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah jenis usaha yang memiliki modal usaha hingga 

maksimal Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Hal ini ditegaskan 

bahwa jumlah modal usaha tersebut tidak mencakup nilai tanah dan 

bangunan tempat usaha yang dimiliki. Dengan batasan modal usaha yang 

telah ditetapkan, usaha mikro cenderung dimiliki dan dijalankan oleh 

individu atau kelompok kecil dengan skala yang relatif kecil pula. 

Meskipun memiliki modal terbatas, usaha mikro sering kali menjadi tulang 

punggung ekonomi lokal di berbagai daerah, menyediakan lapangan kerja, 

dan menjadi sarana ekonomi bagi masyarakat yang terbatas aksesnya 

kepada pasar formal. 

b. Usaha kecil adalah jenis usaha yang memiliki modal usaha di kisaran lebih 

dari Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) hingga maksimal Rp. 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). Penting untuk dicatat bahwa dalam 

penghitungan modal tersebut, nilai tanah dan bangunan tempat usaha tidak 

dimasukkan. Usaha kecil seringkali memiliki lebih banyak sumber daya 
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dan skala operasional yang lebih besar dibandingkan dengan usaha mikro, 

namun tetap beroperasi dalam skala yang lebih terbatas jika dibandingkan 

dengan usaha menengah. 

c. Usaha menengah, sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah 

mengenai UMKM, merujuk pada jenis usaha yang memiliki modal usaha 

lebih dari Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) hingga maksimum Rp. 

10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah), tanpa memasukkan nilai tanah 

dan bangunan tempat usaha dalam penghitungan modal tersebut. Usaha 

menengah ini berada di antara usaha mikro dan kecil serta usaha besar 

dalam skala ekonomi. Mereka memiliki sumber daya yang lebih besar dan 

kapasitas operasional yang lebih luas dibandingkan dengan usaha kecil, 

namun masih memiliki keterbatasan dalam hal skala operasional jika 

dibandingkan dengan usaha besar. (Ramadhani, 2022, pp. 27–28) 

 

I. Landasan Teologis  

        Pentingnya kehalalan dalam setiap produk makanan tidak dapat dipandang 

remeh oleh umat Muslim. Konsep halal dan haram merupakan istilah yang 

seringkali menjadi perbincangan di tengah-tengah masyarakat. Secara umum, halal 

mengacu pada segala sesuatu yang diizinkan untuk dikonsumsi menurut ajaran 

Islam, sementara haram merujuk pada barang atau makanan yang dilarang atau 

tidak dibolehkan untuk dikonsumsi. Pengetahuan mengenai konsep ini merupakan 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari umat Islam, yang memandangnya 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan beragama yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariat Islam. (Ridwan, n.d., p. 16) 

       Telah diriwayatkan dari Abu Abdullah al-Nu’man bin Basyir, Nabi SAW 

bersabda:  

عْته   رَسهولَ   الل    صَلَّى  الله   عَلَيْه    وَسَلَّمَ   مَا  قَالَ :  سَم  يَ   الله   عَنْهه يْر    رَض   عَن    أبَ يْ   عَبْد    الل    النُّعْمَان    بْن    بشَ 

نَ  ههنَّ   كَث ير    م  ،  لَ   يعَْلمَه شْتبَ هَات  وْر    مه مَا   أهمه ،  وَبَيْنهَه ))  إ نَّ   الْحَلالََ   بَي ِّن    وَإ نَّ   الْحَرَامَ   بيَ ِّن   يَقهوله : 
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،   وَمَنْ   وَقَعَ   ف ي   الشُّبههَات    وَقعََ   ف ي  الْحَرَام   ه  رْض  ين ه    وَع  ،  فمََن    اتَّقَى   الشُّبههَات    فَقدَ    اسْتبَْرَأَ   ل د   النَّاس 

مَى  الل   مًى،  ألََ   وَإ نَّ   ح  ،   ألََ   وَإ نَّ   ل كهل ِّ   مَل ك    ح  كه   أنَْ   يرَْتعََ   ف يه  مَى   يهوش  اع ي  يرَْعَى  حَوْلَ   الْح   كَالرَّ

ضْغَةً   إ ذاَ  صَلحََتْ   صَلحََ   الْجَسَده   كهلُّهه،  وَإ ذاَ  فسََدتَْ   فسََدَ   الْجَسَده   كهلُّ هه  هه،  ألََ   وَإ نَّ   ف ي  الْجَسَد    مه مه  مَحَار 

 . ألََ  وَه يَ  الْقلَْبه  ((. رواه البخاري  ومسلم،  وهذا لفظ مسلم

“Sesungguhnya halal itu jelas, dan haram juga jelas. Diantara keduanya ada 

hal-hal yang tidak jelas (syubhat) yang tidak diketahui oleh banyak orang. 

Barang siapa takut atau menjalani hal-hal syubhat, maka ia telah mencari 

kebersihan agama dan harga dirinya. Dan barang siapa terjerumus pada hal-

hal yang tidak jelas (syubhat), maka ia telah terjerumus kedalam perkara 

haram, seperti penggembala yang menggembala di sekitar daerah terlarang 

maka hampir-hampir dia terjerumus kedalamnya. Ingatlah setiap raja 

memiliki larangan dan ingatlah bahwa larangan Alloh apa-apa yang 

diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia baik 

maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh 

jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati”.” (HR. al 

Bukhari dan Muslim) 

        Dari hadis tersebut, Yusuf al-Qardhawi menyimpulkan bahwa terdapat suatu 

prinsip fundamental yang terkait dengan konsep halal dalam Islam. Prinsip ini 

berlaku dalam berbagai perilaku yang tidak secara langsung terhubung dengan 

aspek keagamaan, seperti perilaku yang berakar dari tradisi atau kegiatan 

muamalah sehari-hari. Ini menegaskan bahwa dalam Islam, prinsip kehalalan tidak 

hanya relevan dalam konteks ibadah atau ritual, melainkan juga mencakup cara kita 

berperilaku dan melakukan transaksi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, Islam memberikan pedoman yang luas dan komprehensif untuk 

memastikan bahwa semua aspek kehidupan seseorang sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan etika yang dijelaskan dalam ajaran agama. Hal ini menunjukkan 

pentingnya menjaga kehalalan tidak hanya dalam hal makanan atau ritual, tetapi 

juga dalam setiap tindakan dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.. 

(Ridwan, n.d., p. 19) 

Dalil Al-Qur;an tentang makanan halal  

     Anjuran Al-Qur’an yang menerangkan untuk mengkonsumsi makanan harus 

halal dan baik yaitu sebagai berikut:  

1. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 168 
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ٰٓايَُّهَا ا ك ل وْا النَّاس   ي  لً   الْْرَْضِ  فىِ مِمَّ لَْ  طَي ِبًا حَل  وَّ تِ  تتََّبعِ وْا ۖ  ط و  نِ   خ    عَد و   لَك مْ  اِنَّه   الشَّيْط 

بِيْن    مُّ

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat dibumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.” 

Arti dari ayat tersebut menegaskan pentingnya mengonsumsi makanan 

yang halal agar tidak membahayakan tubuh. Konsep makanan yang halal tidak 

hanya berkaitan dengan jenis makanannya saja, tetapi juga dengan cara 

memperolehnya. Jenis makanan yang diperoleh melalui tindakan mencuri, 

merampok, atau korupsi dianggap sebagai makanan yang haram dalam Islam. 

Pesan dari ayat ini menyoroti pentingnya tidak hanya memperhatikan jenis 

makanan yang dikonsumsi, tetapi juga kesucian proses dan sumber dari mana 

makanan tersebut diperoleh. Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, umat Islam 

diingatkan untuk menjaga kebersihan moral dan etika dalam kehidupan sehari-

hari serta memastikan bahwa makanan yang mereka konsumsi tidak hanya 

halal secara hukum, tetapi juga halal secara etis.  

2. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 172 

ٰٓايَُّهَا مَن وْا الَّذِيْنَ  ي  تِ   مِنْ  ك ل وْا ا  ك مْ  مَا طَي ِب  وْا رَزَقْن  ِ  وَاشْك ر  تعَْب د وْنَ  اِيَّاه   ك نْت مْ  اِنْ  لِِلٰ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang 

baik yang Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.”  

Hadis ini mengajarkan bahwa orang-orang yang beriman seharusnya 

mengonsumsi makanan yang baik dan halal, dan bersyukur kepada Allah atas 

rezeki yang diberikan-Nya kepada mereka. Dalam konteks ini, bersyukur 

kepada Allah tidak hanya berarti mengakui nikmat-Nya, tetapi juga 

mengekspresikan rasa terima kasih melalui peribadatan dan pengabdian 

kepada-Nya. Dengan mematuhi perintah Allah untuk mengonsumsi makanan 

yang baik dan halal, serta bersyukur kepada-Nya, umat Muslim diingatkan 
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untuk menjaga hubungan spiritual mereka dengan Allah dalam setiap aspek 

kehidupan mereka, termasuk dalam hal makanan dan minuman yang mereka 

konsumsi. Ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap ajaran agama tidak 

terbatas pada ritual ibadah semata, tetapi juga mencakup tindakan sehari-hari 

dan sikap terhadap nikmat-nikmat yang diberikan Allah. Oleh karena itu, 

menjaga kehalalan makanan dan bersyukur kepada Allah adalah bagian integral 

dari praktek keimanan yang sejati bagi umat Islam.  

3. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 173 

مَ  اِنَّمَا  اضْط رَّ  فمََنِ  ۖ   اٰللِّ   لِغَيْرِ  بِه   ا هِلَّ  وَمَآٰ   الْخِنْزِيْرِ  وَلَحْمَ  وَالدَّمَ  الْمَيْتةََ  عَلَيْك م   حَرَّ

لَْ   بَاغ   غَيْرَ  حِيْم    غَف وْر   اٰللَّ  اِنَّ  ۖ   عَلَيْهِ   اِثْمَ  فَلَٰٓ  عَاد   وَّ رَّ  

Artinya : “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 

nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan 

karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.” 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT memberikan penjelasan mengenai jenis-

jenis makanan yang diharamkan bagi umat Islam. Terlarang bagi umat Muslim 

untuk mengonsumsi bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang disembelih 

dengan menyebut selain nama Allah SWT. Hal ini menunjukkan pentingnya 

menjaga kebersihan dan kehalalan dalam memilih serta mengonsumsi makanan. 

Ayat ini menegaskan bahwa makanan yang berasal dari sumber yang tidak halal 

atau tidak disebut nama Allah SWT dalam proses penyembelihannya tidaklah layak 

untuk dikonsumsi oleh umat Islam. Dengan menetapkan batasan-batasan ini, Islam 

mendorong umatnya untuk hidup sehat secara fisik dan spiritual, serta menjalankan 

prinsip-prinsip moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 88 

ا وَك ل وْا لً  اٰللّ    رَزَقكَ م   مِمَّ اتَّق وا طَي ِبًا حَل  وَّ ؤْمِن وْنَ  بِه   انَْت مْ  الَّذِيْٰٓ  اٰللَّ  ۖ  م   
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Artinya: “Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai  

rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya.” 

 

Dalam surah Al-Maidah ayat 88 ini memerintahkan kita untuk makan 

makanan yang halal dan baik, serta bertawakal kepada Allah SWT. Istilah halal 

disini bukan hanya mengacu pada cara mendapatkannya, tetapi juga berkaitan 

dengan kandungan dan manfaat yang diperoleh tubuh setelah memakan makanan 

tersebut. 

5. Al-Qur’an Surah Al Anfal ayat 69 

حِيْم   اِنَّ  اٰللَّ  غَف وْر    رَّ  ۖ اتَّق وا  اٰللَّ   لً  طَي ِبًا   وَّ اغَنِمْت مْ   حَل   فكَ ل وْا مِمَّ

Artinya: “Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu 

peroleh itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah 

kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

   Dalam ayat tersebut, Allah SWT menegaskan bahwa harta yang diperoleh 

dari rampasan perang dianggap halal dan baik untuk dikonsumsi atau 

dimanfaatkan. Perintah ini disampaikan untuk membedakan antara harta yang sah 

dan harta yang diharamkan seperti daging babi dan bangkai. Allah juga 

menyerukan kepada umat-Nya agar senantiasa bertakwa kepada-Nya dengan 

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan 

menjalankan ajaran-Nya, umat Islam diharapkan dapat hidup sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan-Nya, sehingga mendapatkan rahmat dan kasih 

sayang-Nya. Dalam pengamalan agama, taqwa menjadi pondasi utama yang harus 

dimiliki oleh setiap Muslim, karena dengan taqwa itulah seseorang dapat 

menghindari perbuatan dosa dan mendapatkan keberkahan serta keberlimpahan 

dari Allah SWT.  

6. Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 114 

ا فكَ ل وْا لً  اٰللّ    رَزَقكَ م   مِمَّ وْا طَي ِبًا    حَل  اشْك ر  تعَْب د وْنَ  اِيَّاه   ك نْت مْ  اِنْ  اٰللِّ  نعِْمَتَ   وَّ  
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Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 

Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya 

menyembah kepada-Nya.” 

 

Ayat ini menggariskan prinsip mendasar dalam agama Islam terkait dengan 

konsumsi makanan yang halal dan baik. Allah SWT memerintahkan umat-Nya 

untuk mengonsumsi makanan yang memenuhi dua aspek penting, yaitu kehalalan 

dan kebaikan (thayyib). Konsep halal menegaskan bahwa makanan tersebut tidak 

termasuk dalam yang diharamkan oleh Allah. Sementara itu, aspek thayyib 

menunjukkan bahwa makanan tersebut tidak hanya halal secara syariat, tetapi juga 

memberikan manfaat baik bagi kesehatan tubuh.  

Sebagai umat Islam, adalah kewajiban kita untuk mentaati semua perintah 

yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Meskipun 

demikian, Allah dalam rahmat-Nya memberikan keringanan kepada kita dalam 

situasi-situasi darurat. Namun, hal ini tidak berarti bahwa kita bisa sembarangan, 

karena sebenarnya Allah telah menetapkan batasan-batasan dalam hal makanan dan 

minuman. Ketika kita melampaui batas tersebut, makanan tersebut bisa menjadi 

haram hukumnya. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami dan 

menghormati batasan-batasan yang telah ditetapkan Allah dalam hal makanan dan 

minuman, sehingga kita dapat menjaga kehalalan dan kesehatan jasmani serta 

spiritual kita (Ningrum, 2023, pp. 37–39). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

    Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) artinya 

penelitian dilakukan secara sistematis berdasarkan pengumpulan data di lapangan. 

Dengan pendekatan yang menggunakan penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada 

fenomena atau gejala yang bersifat alami. Menurut Bogdan dan Taylor (1982) 

menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. (Abdussamad, 2021, p. 30) 

    Penelitian kualitatif berakar dari data dan teori berkaitan dengan pendekatan 

tersebut diartikan sebagai aturan dan kaidah untuk menjelaskan proporsi atau 

perangkat proporsi yang dapat diformalisasikan secara deskriptif ataupun secara 

proporsional. (Abdussamad, 2021, p. 64) Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 

data tidak hanya dipandu oleh teori saja tetapi juga dipandu oleh fakta-fakta yang 

ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 

(Abdussamad, 2021, p. 81) 

    Untuk mendukung penelitian, penulis juga menggunakan penelitian 

kepustakaan yaitu dengan membaca, memahami serta mencatat bahan dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, Al-Qur’an, Al-Hadits dan sebagainya yang berkaitan 

dengan penelitian penulis. Tujuan dari metode ini yaitu untuk mengkaji kondisi 

obyek alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. (Sugiyono, 

2023, p. 9) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

    Penelitian ini dilakukan di toko dagingbaik bertempat di Jl. Adipati Mersi 

No. 04 Kepetek, Mersi Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. 

Waktu penelitian ini dimulai dari observasi pendahuluan pada tanggal 24 Mei 2023 

dan akan selesai pada bulan Februari 2024.  

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

   Dalam penelitian kualitatif, subyek penelitian adalah orang dalam latar 

penelitian yang menjadi sumber informasi. Subyek penelitian juga dimaknai sebagai 

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi 

latar penelitian. (Rahmadi, 2011, p. 62) Subyek sekaligus informan dari penelitian 

ini adalah owner atau pemilik usaha dagingbaik, karyawan toko dagingbaik, pembeli 

dan halal center UIN Saizu sebagai mitra sertifikasi halal yang digunakan oleh 

dagingbaik. Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah peran sertifikasi halal dalam 

upaya peningkatan penjualan.  

 

D. Jenis dan Sumber Data  

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data yakni:  

1. Data Primer  

       Menurut Bungin, data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama dilokasi penelitian atau obyek penelitian. Menurut Amirin, 

data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber primer atau sumber 

asli yang memuat informasi atau data penelitian. Sumber asli yang dimaksud 

adalah sumber pertama seperti yang dijelaskan oleh Bungin. (Rahmadi, 2011, p. 

71) Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan didapat dari hasil 

wawancara kepada informan yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian 

ini yaitu peran sertifikasi halal dalam upaya peningkatan penjualan.  
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2. Data Sekunder  

        Menurut Bungin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Menurut Amirin, data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli memuat 

informasi atau data penelitian. (Rahmadi, 2011, p. 71) Data sekunder penelitian 

ini adalah data documenter yang dikumpulkan melalui beberapa sumber seperti 

internet dan buku-buku yang mendukung data dalam penelitian ini.  

  

E. Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data guna melakukan penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara  

        Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subyek yang diwawancarai. 

Teknik wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan 

responden atau informan yang menjadi subyek penelitian. (Rahmadi, 2011, p. 

75) Hasil wawancara harus segera dicatat setelah selesai melakukan wawancara 

agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara dilakukan secara terbuka, 

maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil 

wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap 

penting, yang tidak penting. Data yang sama kemudian dikelompokkan, 

hubungkan satu data dengan data lain yang perlu dikonstruksikan sehingga 

menghasilkan pola dan makna tertentu. Data yang masih ragu bisa ditanyakan 

kembali kepada sumber data lama atau yang baru agar memperoleh data yang 

valid. (Sugiyono, 2016, p. 240) Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara dengan owner atau pemilik usaha dagingbaik, karyawan toko 

dagingbaik, pembeli dan halal center UIN Saizu sebagai mitra sertifikasi halal 
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yang dibuat oleh toko dagingbaik. 

2. Observasi  

        Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

yang psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. (Sugiyono, 2016, p. 145) Dalam 

konteks penelitian, observasi diartikan dengan cara mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah 

laku individua tau kelompok yang diteliti secara langsung. Pengamatan dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan secara langsung 

berarti peneliti langsung melakukan pengamatan terhadap obyek penelitiannya 

ditempat dan waktu terjadinya peristiwa, sementara pengamatan tidak langsung 

dilakukan melalui perantara alat seperti rekaman video, film, rangkaian slide dan 

rangkaian photo. (Rahmadi, 2011, p. 80) Peneliti melakukan observasi ditempat 

toko dagingbaik. 

3. Dokumentasi 

         Teknik dokumenter atau disebut juga teknik dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi yang 

di dokumentasikan) berupa dokuem tertulis maupun dokumen terekam. 

Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, 

kumpulan surat pribadi, kliping dan sebagainya. Sedangkan dokumen terekam 

dapat berupa film, kaset rekaman, microfilm, foto dan sebagainya. Pada era 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang begitu pesat saat ini, 

baik dokumen pribadi maupun dokumen resmi tidak lagi di dokumentasikan 

secara konvensional dan manual. Tetapi, dokumen-dokumen itu ada yang 

tersimpan dalam bentuk file flashdisk, CD rom, e-mail, blog, website dan 

sebagainya yang dapat diakses secara online. Keuntungan dari dokumentasi 
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adalah biayanya yang relative murah, waktu dan tenaga pun akan lebih efisien. 

(Rahmadi, 2011, p. 86) Dalam penelitian ini peneliti akan mendapatkan 

dokumentasi berupa bukti tertulis dari obyek penelitian serta beberapa gambar 

yang peneliti ambil ditempat penelitian.  

 

F. Uji Keabsahan Data  

    Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi untuk menguji 

kevalidan pada data. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan 

pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. 

Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif sehingga teknik analisis 

data yang digunakan belum ada pola yang jelas.  (Abdussamad, 2021, p. 159)  

    Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 

ada. Jika peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data. Tujuan dari triangulasi bukan hanya untuk mencari 

kebenaran mengenai beberapa fenomena tetapi lebih pada peningkatan terhadap 

pemahaman peneliti tentang apa yang telah ditemukan. Nilai dari teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh 

meluas tidak konsisten atau kontrakdiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakan 

teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 

konsistem dan pasti. (Abdussamad, 2021, pp. 155–156) 

 

G. Teknik Analisis Data  

    Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode analisis data yang 
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dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman, kegiatan 

analisis data kualitatif harus dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sampai 

penyelesaian penelitian. Proses analisis data ini mencakup tiga tahapan utama yaitu 

reduksi data, penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. 

(Abdussamad, 2021, pp. 160–162) 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan kecerdasan 

dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduksi data, 

setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai. Tujuan utama 

dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, jika peneliti 

dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang menurutnya 

asing, tidak dikenal, belum memiliki pola justru itulah yang harus dijadikan 

perhatian peneliti dalam mereduksi data. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan alat elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu yang digunakan. (Abdussamad, 2021, p. 161) 

  Pada tahap reduksi data peneliti dapat melakukan: 

a. Selecting and focusing, yaitu peneliti melakukan seleksi data (dari transkip 

wawancara dan catatan observasi) dan hanya memfokuskan pada informasi 

yang relevan dengan tema. 

b. Simplifying, peneliti melakukan penyederhanaan data dengan hati-hati 

terutama terhadap data yang berbelit-belit. Penyederhanaan ini dilakukan 

agar data mudah untuk dipahami tanpa mengurangi aspek akurasinya.  

c. Abstracting, peneliti menggambaran data secara naratif sebagaimana yang 

ada dilapangan. 

d. Transforming, yaitu peneliti mentransformasikan data pengamatan lapangan 

dan data wawancara yang panjang lebar menjadi kesimpulan atau inti catatan 

lapangan dan inti dari hasil wawancara. (Rahmadi, 2011, pp. 91–92) 
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2. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam melakukan display 

data, selain dengan teks yang naratif juga dapat berupa grafik, matrik, jejaring 

kerja dan chart. (Abdussamad, 2021, p. 161) 

3. Kesimpulan/Verifikasi  

Menurut Miles dan Huberman Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak menemukan 

bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan ang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab semua rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal, 

tetapi ada kemungkinan juga tidak arena seperti yang telah dijelaskan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau belum 

jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.  (Abdussamad, 2021, p. 162)  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Toko dagingbaik di Purwokerto  

1. Sejarah Singkat Toko dagingbaik di Purwokerto  

 

Gambar 4.1 Toko dagingbaik di Purwokerto  

   

    Penggilingan daging sapi Pak Suwardi-1979 (dagingbaik) merupakan 

penggilingan daging sapi ternama yang berada di Purwokerto Timur, usaha ini 

milik Ibu Meliya Agustina yang didirikan sejak akhir tahun 2019. Pada saat 

ini usaha dagingbaik belum memiliki cabang dan hanya memiliki 1 toko. 

Usaha dagingbaik ini berlokasi di Jl. Adipati Mersi No. 04 Kepetek, Mersi 

Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas dan sudah memiliki 15 

Karyawan.  

    Toko dagingbaik menyediakan beraneka ragam olahan daging seperti 

daging segar, daging slice, frozen food bermacam-macam merek dan bumbu-

bumbu olahan. Untuk produk best sellernya ada bakso urat pak Suwardi yang 

merupakan murni dari daging sapi tidak ada campurannya dan untuk harganya 

sendiri dari bakso urat juga sebanding dengan kualitas yang diberikan. Harga 

yang dipasarkan masih standar dengan memberikan kualitas yang terbaik 
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sehingga tidak heran 40% dari pelanggan dagingbaik yaitu pelajar. Toko ini 

beroperasi dari pukul 05.00 hingga pukul 21.00. Untuk pemasarannya tidak 

hanya offline saja melainkan online dengan menyediakan di beberapa platform 

seperti Grabfood, Shopeefood, Gojek dan Tokopedia.  

Toko dagingbaik merupakan satu-satunya penggilingan daging sapi di 

Purwokerto Timur yang sudah memiliki sertifikat halal sejak Oktober 2021. 

Dengan memiliki sertifikat halal dapat memberikan kepercayaan kepada 

masyarakat terhadap produk makanan yang dibeli karena terjamin akan 

kehalalan dan aman untuk dikonsumsi karena pada tanggal 17 Oktober 2024 

dimulainya penerapan kewajiban sertifikasi halal pada semua UMKM.  

 

2. Visi dan Misi Toko dagingbaik di Purwokerto Timur  

a. Visi  

Toko frozen food yang halal, sehat dan inovatif serta unggul baik dari segi 

kualitas produk maupun pelayanan.  

b. Misi  

Menyediakan daging sapi yang segar serta memiliki sertifikat halal dari 

lembaga yang berwenang dan meningkatkan profesionalisme dan efisiensi 

dalam meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penyediaan produk yang 

berkualitas  

 

3. Struktur Organisasi di Toko dagingbaik Purwokerto  

Pada usaha dagingbaik memiliki struktur organisasi dengan tujuan 

untuk menggambarkan hubungan yang jelas dalam status wewenang dan 

tanggungjawab pada setiap bagian. Maka, dengan adanya struktur organisasi 

dapat mempermudah dalam mencapai tujuan yang secara efektif dan efisien. 
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Berikut gambaran struktur organisasi di toko dagingbaik:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi di toko dagingbaik Purwokerto  

Tugas pokok dan fungsi elemen organisasi pada usaha dagingbaik 

a. Owner/Pemilik Usaha  

Owner adalah pemilik usaha yang memperkerjakan para karyawan. Owner 

bertanggungjawab terhadap seluruh asset perusahaan, baik itu asset 

finansial maupun asset lainnya.  

b. Kasir 

Tugas utama dari seorang kasir  meliputi menerima pembayaran dari 

pelanggan, mengelola proses pencetakan struk pembayaran, membungkus 

barang belanjaan, dan memastikan kelancaran transaksi baik melalui e-

Daging Fresh 

(Tri Bekti) 

Frozen Food 

(Ningsih) 

Kasir  

(Yuniarti) 

Operasional  

(Fatimah Fitriani) 

  

Produksi 

(Rahmat) 

Marketing 

(Dhika Fajar) 

Owner  

(Meliya Agustina, S.E) 
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money, kartu kredit, debit, maupun uang tunai. Dengan menjalankan 

tugasnya dengan cermat dan efisien, seorang kasir tidak hanya membantu 

memperlancar operasional toko, tetapi juga memberikan pengalaman 

berbelanja yang menyenangkan bagi pelanggan. 

c. Produksi  

Pada bagian produksi ini bertanggung jawab untuk mengoperasikan 

berbagai peralatan dan mesin guna membantu dalam proses pembuatan, 

perakitan, pengemasan, dan langkah-lahkah lainnya yang terlibat dalam 

jalur produksi. Mereka bertugas memastikan bahwa proses produksi 

berjalan lancar dan efisien, serta memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. Produksi ini dibagi menjadi 2 yaitu: 

1) Produksi bagian frozen food 

2) Produksi bagian daging fresh  

d. Marketing  

Tugas pokok dari seorang marketing tidak hanya terbatas pada menyusun 

strategi penjualan yang efektif dan tepat, tetapi juga meliputi melakukan 

riset pasar yang komprehensif untuk memahami dengan baik kebutuhan dan 

preferensi konsumen. Kemudian, mereka juga harus memastikan bahwa 

setiap langkah yang diambil dalam proses pemasaran mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan baik dalam jangka waktu mingguan, bulanan, 

maupun tahunan. Dengan kemampuan analisis dan kreativitas yang tinggi, 

seorang pemasar menjadi garda terdepan dalam menghadapi tantangan 

pasar dan menciptakan peluang untuk pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. 

B. Hasil Penelitian  

1. Proses Sertifikasi Halal di Toko dagingbaik Purwokerto  

Menurut peraturan yang berlaku, label halal pada produk olahan dalam 

kemasan harus didasarkan pada sertifikat halal yang sah, yang dikeluarkan oleh 
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lembaga yang berwenang. Hal ini menegaskan komitmen produsen untuk 

memastikan bahwa produk yang mereka hasilkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

kehalalan dalam Islam. (Utami, n.d., pp. 91–92) Sertifikasi halal juga penting 

bagi produsen, karena selain sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

konsumen Muslim, juga dapat meningkatkan kepercayaan, kepuasan, serta citra 

perusahaan. Lebih dari itu, sertifikasi halal juga dapat menjadi alat pemasaran 

yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar. Kewajiban mencantumkan 

sertifikat halal dalam produk halal tersebut juga telah diatur dalam UU JPH, 

yang menegaskan bahwa produk yang beredar di Indonesia harus memiliki 

sertifikat halal. Meskipun demikian, produsen yang belum memiliki sertifikat 

halal masih diberi kesempatan untuk memperolehnya hingga batas waktu yang 

telah ditetapkan. (Utami, n.d., p. 89)            

Pasal 4 UU JPH menegaskan kewajiban bagi produk yang beredar dan 

diperdagangkan di wilayah Indonesia untuk memiliki sertifikat halal. 

Implementasi proses ini dilakukan secara bertahap, dimulai dengan fokus pada 

sertifikasi halal untuk produk makanan. Namun, seiring berjalannya waktu, 

cakupan sertifikasi tersebut juga meluas untuk mencakup semua produk, 

termasuk kosmetik, obat, dan alat medis. Penting untuk dicatat bahwa produk 

yang belum memiliki sertifikat halal tidak langsung dikenai sanksi, melainkan 

diberikan kesempatan untuk mengurus sertifikat halal hingga batas waktu yang 

telah ditetapkan, yaitu 17 Oktober 2024. Ini memberikan produsen dan pelaku 

usaha waktu yang cukup untuk memastikan bahwa produk mereka sesuai 

dengan persyaratan kehalalan yang ditetapkan. (Ramadhani, 2022, pp. 58–59) 

Seperti dalam wawancara berikut kepada Bu Dani selaku pendamping 

UMKM 

“Jadi seperti ini mbak, mengenai isu bahwa pada 17 Oktober 2024 semua 

pelaku usaha UMKM wajib bersertifikat halal, namun kenyataannya 

tidak semua pelaku usaha UMKM langsung sadar akan pentingnya 

sertifikat halal, kita yang sebagai pendamping UMKM harus lebih aktif 

menawarkan kepada pelaku usaha seperti mengadakan sosialisasi 
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sehingga semakin kesini orang-orang paham akan pentingnya sertifikat 

halal”  

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa belum semua pelaku 

usaha UMKM sadar akan pentingnya sertifikat halal pada produk yang dijual, 

namun setelah adanya kewajiban bersertifikat halal dan sosialiasi mengenai 

pentingnya sertifikat halal pada produk yang dijual, saat ini pelaku usaha 

UMKM menjadi berantusias tinggi untuk segera mengurus sertifikat halal pada 

produknya.  

Undang-Undang Jaminan Produk Halal menjadi landasan hukum yang 

penting dalam regulasi produk halal, tidak hanya terbatas pada sektor makanan 

saja. Undang-undang ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

produk halal, memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk pengaturan 

dan pemantauan kehalalan produk. Sertifikat halal dapat bermanfaat untuk 

menumbuhkan rasa kepercayaan konsumen terhadap kehalalan produk yang 

dikonsumsinya. Masyarakat kabupaten Banyumas sebagian besar merupakan 

masyarakat beragama Islam, hal ini menunjukkan bahwa penerbitan sertifikasi 

halal sangat berpengaruh pada setiap produk yang beredar. (Nisa Laely, 2021, 

pp. 2–4) 

Seperti hasil wawancara berikut: 

“UMKM di Banyumas yang sudah bersertifikat halal sudah cukup 

banyak, ada beberapa hambatan atau kendala yang mengakibatkan 

para pelaku UMKM belum membuat sertifikat halal pada produknya 

yaitu banyaknya pelaku usaha yang pasif dan masih kurangnya 

sosialisasi mengenai pentingnya sertifikat halal sehingga masyarakat 

sekitar masih awam mengenai kegunaan atau manfaat dari sertifikat 

halal itu sendiri.” 

 

Proses sertifikasi halal melibatkan tiga pihak utama, yaitu Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Lembaga Pemeriksa Halal 

(LPH), dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). BPJPH berperan dalam mengelola 

jaminan produk halal secara keseluruhan. LPH bertugas melakukan proses 
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pemeriksaan dokumen, penjadwalan audit, pelaksanaan audit, serta menunjuk 

auditor yang akan melakukan pemeriksaan. Setelah audit selesai, LPH akan 

menerbitkan nota audit dan menyampaikan hasil audit pada rapat komisi fatwa 

MUI. Sebelum mengajukan permohonan sertifikasi halal, sebuah usaha harus 

terlebih dahulu menerapkan Sistem Jaminan Halal (SJH) yang sesuai dengan 

regulasi pemerintah dan menyediakan dokumen-dokumen yang menjadi 

persyaratan oleh BPJPH. Dengan melibatkan ketiga pihak ini, proses sertifikasi 

halal diharapkan dapat dilakukan dengan transparan dan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. (Ramadhani, 2022, pp. 23–24) 

Ibu Dani selaku pendamping pelaku usaha dagingbaik menjelaskan bahwa: 

“untuk tahapan dalam mengajukan sertifikat halal ada 4 mbak, yang 

pertama pelaku usaha mendaftarkan usahanya di 

www.ptsp.halal.go.id dengan beberapa dokumen yang telah 

disiapkan seperti data pelaku usaha itu meliputi NIB (Nomor Induk 

Berusaha) jika belum punya bisa memakai surat izin lainnya seperti 

NPWP, SIUP, IUMK, NKU dan lain-lain, menyiapkan Salinan KTP 

dan daftar riwayat hidup, nama dan jenis produk yang akan diajukan 

untuk mendapatkan sertifikat halal dan melampirkan informasi 

tentang bahan baku , bahan tambahan yang digunakan untuk proses 

pengolahan. Selain itu, dokumen proses pengolahan produk yang 

membuat keterangan cara pembelian, penerimaan, penyimpanan 

bahan-bahan, pengolahan, pengemasan, penyimpanan dan dalam 

proses distribusi. Setelah semua dokumen lengkap, selanjutnya pada 

tahap pemeriksaan dengan maksimal 10 hari kerja, kemudian pada 

tahap pengujian produk terhadap kehalalan produk biasanya 40-60 

hari kerja, setelah menerima hasil pengujian yang dilakukan oleh 

auditor halal lalu diserahkan kepada BPJPH, selanjutnya pada hasil 

pengujian yang dilakukan oleh LPH ke BPJPH Langkah berikutnya 

diajukan kepada MUI untuk mengadakan siding fatwa MUI. Untuk 

memutuskan kehalalan produknya membutuhkan waktu maksimal 30 

hari kerja. Setelah menerima sertifikat halal, maka pelaku usaha 

wajib mencantumkan logo halal baik pada kemasan maupun tempat-

tempat tertentu.” 

 

Untuk usaha dagingbaik itu sendiri mengajukan sertifikasi halal langsung 

kepada walisongo tetapi tetap di damping oleh Ibu Dani selaku pendamping usaha 

UMKM dan hanya memerlukan waktu sekitar 1 bulan untuk terbit sertifikat 

http://www.ptsp.halal.go.id/
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halalnya. Dengan awalnya Ibu Meliya selaku pemilik usaha dagingbaik mengikuti 

workshop mengenai sertifikasi halal sehingga pada saat itu Ibu Meliya tertarik 

untuk mendaftarkan produknya untuk membuat sertifikat halal. Usaha dagingbaik 

sudah memiliki sertifikat halal sejak bulan Oktober 2021 dan berlaku untuk 4 

tahun kedepan.  

2. Peran Sertifikasi Halal di dagingbaik dalam Meningkatkan Penjualan  

   

Gambar 4.3 Produk di Toko dagingbaik 

Informasi dari penelitian yang berasal dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, di mana narasumber yang diwawancarai secara mendalam adalah tangan 

kanan dari pemilik usaha dagingbaik. Namun, selain itu juga ada karyawan dan 

konsumen dari dagingbaik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

informan mengenai peran sertifikasi halal dalam upaya peningkatan penjualan 

daging sapi. Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada tangan 

kanan dari pemilik usaha dagingbaik,  

“Usaha ini awalnya berdiri sejak 2019 akhir saat jamannya covid 

sehingga penjualannya pun naik turun, tetapi dengan seiring 

berjalannya waktu dan ketelatenan hingga saat ini tahun 2024 

dagingbaik masih berdiri dan bisa memperkerjakan sebanyak 15 

karyawan.” 

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah 
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penduduk terbilang cukup banyak dan mayoritas penduduknya beragama Islam, 

dimana ketentuan dari hukum Islam memerintahkan kepada umatnya untuk 

menjauhi semua makanan yang haram, seperti daging babi ataupun jenis hewan 

lainnya yang sudah dilarang dalam Al-Qur’an. Dengan menggunakan sertifikat 

halal sangatlah penting bagi umat islam dalam memilih makanan yang akan 

dikonsumsinya sehari-hari. Selain itu, sertifikat halal juga sangat penting dalam 

membuat keputusan pembelian pada pelanggan dalam memilih produk olahan. 

(Faizal, 2020, p. 53) 

Mbak Fitri selaku tangan kanan dari usaha dagingbaik mengatakan bahwa, 

“Sertifikat halal merupakan jaminan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang dengan beberapa alur yang 

harus diikuti. Dari sertifikat halal itu terdapat logo halal pada setiap 

produknya dan dari label halal kita jadi tau mana produk yang aman 

untuk dikonsumsi dan mana yang tidak, karena untuk saat ini perlunya 

kesadaran masing-masing orang untuk lebih mementingkan kehalalan 

produk yang akan dikonsumsinya.” 

Mbak Ningsih selaku karyawan dagingbaik juga mengatakan,  

“Menurut saya, sertifikasi halal merupakan suatu pengakuan kehalalan 

produk yang aman untuk dikonsumsi.” 

Mbak Silvi selaku konsumen dagingbaik mengatakan bahwa,  

“Menurut saya, sertifikasi halal penting untuk memastikan kehalalan 

suatu produk dan memberikan jaminan kehalalannya kepada 

konsumen.” 

Dapat disimpulkan bahwa proses untuk memperoleh sertifikat halal 

melibatkan beberapa tahapan pemeriksaan yang bertujuan untuk membuktikan 

bahwa seluruh tahapan produksi, mulai dari bahan baku hingga proses akhir, serta 

sistem jaminan halal yang diterapkan oleh suatu usaha telah sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Setelah melalui serangkaian pemeriksaan yang ketat oleh auditor 

yang memiliki kompetensi di bidangnya, status kehalalan produk ditetapkan dan 

dihasilkanlah suatu fatwa tertulis dalam bentuk sertifikat halal. Sertifikat halal 

tersebut menjadi bukti yang meyakinkan bagi konsumen bahwa produk tersebut 

telah memenuhi persyaratan kehalalan yang diatur oleh agama Islam. (Faridah, 

n.d., p. 72) 
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Dijelaskan bahwa persoalan kehalalan produk senantiasa dikaitkan dengan 

kepentingan dan keselamatan konsumen muslim. Dalam pencantuman label halal 

pada produk diberikan setelah pelaku usaha melakukan atau menyatakan produk 

yang diperdagangkan halal untuk dikonsumsi walaupun harus melalui beberapa 

alur seperti dalam wawancara berikut: 

“Usaha dagingbaik ini sudah berdiri sejak tahun 2019 akhir dan pada 

saat bulan Oktober 2021 pemilik usaha dagingbaik mengikuti workshop 

mengenai sertifikat halal dan mencoba mendaftarkan produknya 

dengan dibantu oleh Ibu Dani selaku pendamping pelaku usaha dan 

semua berkas di kirim ke walisongo.” 

 

     Dapat disimpulkan bahwa mengurus sertifikasi halal untuk produk yang 

diperdagangkan tidaklah sulit dan hanya membutuhkan kurang lebih 30 hari kerja 

untuk terbit sertifikat halal. Dalam upaya meyakinkan konsumen bahwa produk 

yang dijual oleh dagingbaik merupakan halal untuk dikonsumsi maka dagingbaik 

melakukan cara mencantumkan logo halal dari MUI dan melakukan pendekatan 

kepada konsumen dengan menyatakan kondisi dapur dan produk yang digunakan 

tertata dan dapat dilihat secara langsung oleh konsumen yang ingin berkunjung. 

Kemudian, usaha dagingbaik ini memiliki karyawan yang beragama islam semua.  

Kesadaran dari pemilik usaha untuk mencantumkan logo halal pada 

produk yang dijual merupakan suatu kewajiban dan juga tanggung jawab sosial 

bagi pemilik usaha, terutama di negara dengan mayoritas penduduk beragama 

Muslim seperti Indonesia. Proses tersebut tidak hanya sebatas pada pencantuman 

label halal, tetapi juga memerlukan kehati-hatian dalam pemilihan bahan baku 

yang haruslah berasal dari sumber yang halal dan terpercaya. Selain itu, setelah 

melewati proses sertifikasi halal, penting untuk ada pengawasan yang terus-

menerus dari lembaga yang berwenang guna memastikan bahwa standar kehalalan 

terus terjaga sepanjang waktu, bukan hanya pada saat pemberian sertifikat halal 

saja. Hal ini akan memastikan keberlanjutan dan kepercayaan konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan. (Mattupuang, 2018, p. 53) 

Pentingnya sertifikat halal bagi sebuah usaha olahan daging ini untuk 
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menjaga pelanggan muslim, melihat dari kasus-kasus yang terjadi belakangan ini 

banyaknya pelaku usaha yang menjual produknya dari bahan baku yang tidak 

sesuai dengan syariat islam dengan tujuan untuk mengurangi biaya pengeluaran. 

Banyak keuntungan yang dinikmati oleh pelaku usaha setelah produknya 

mendapatkan sertifikasi halal, seperti yang dijelaskan oleh mba Fitri,  

“Menurut saya, setelah mendapatkan sertifikasi halal, omset 

penjualanya lebih meningkat dari sebelum memiliki sertifikat halal. 

Tujuan membuat sertifikat halal yaitu untuk membuat konsumen lebih 

percaya terhadap produk yang kami jual.” (Mba Fitri, 2024) 

Selain mba Fitri selaku karyawan bagian operasional juga mba ningsih 

selaku karyawan bagian produksi frozen food mengatakan bahwa  

“Dengan adanya sertifikat halal maka dapat menjadikan penjualan 

lebih meningkat karena konsumen saat ini kebanyakan memikirkan 

untuk kedepannya dan lebih memperhatikan produk yang dibelinya 

apakah sudah aman untuk dikonsumsi atau belum.”  

Ketika ditanya mengenai manfaat adanya sertifikasi halal, Mas Dhika 

yang sudah cukup lama menjadi karyawan dagingbaik juga mengatakan,  

“Menurut saya, sertifikat halal sangat bagus sekali karena dengan adanya 

kewajiban tersebut bisa menjamin produk yang beredar sudah mendapat 

izin dari pemerintah baik dari segi prosesnya maupun dari segi 

distribusinya sudah tidak perlu di khawatirkan lagi akan kehalalannya. 

Keuntungan yang dirasakan oleh kami yaitu dari kepercayaan konsumen 

yang tentunya berpengaruh pada penjualan produk kami dan dengan 

adanya sertifikat halal juga menyebabkan penjualan meningkat.” 

        Pelaku usaha dagingbaik beranggapan bahwa sertifikasi halal adalah kunci 

untuk mendapatkan kepercayaan konsumen. Mereka meyakini bahwa dengan 

memiliki sertifikasi tersebut, mereka dapat memenangkan kepercayaan 

pelanggan. Di sisi lain, manfaat yang dirasakan oleh konsumen adalah rasa 

aman terhadap produk yang mereka beli. Seperti yang disampaikan dalam 

wawancara berikut ini: 

“Menurut saya dengan adanya sertifikasi halal merupakan suatu hal 

yang penting dimiliki oleh setiap pelaku usaha karena akan menjadi 

salah satu bukti bahwa produk yang dijual oleh dagingbaik ini memang 

terbukti akan kehalalannya.” (Mas Dhika, 2023)  
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Menurut peraturan yang berlaku, sertifikasi halal berlaku selama empat 

tahun sebelum perlu diperbaharui. Seperti yang diungkapkan Mba Fitri tentang 

pembaruan secara berkala dalam memastikan kesesuaian produk dengan 

standar halal yang terus berkembang berikut ini: 

“Sertifikat halal terbit pada tahun 2023 dan untuk masa berlaku 

sertifikat ini selama empat tahun, jika masa berlakunya sudah habis 

dapat mengurus kembali mengenai perpanjangannya.” (Mba Fitri, 

2024) 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas yang dilakukan oleh penulis 

mengenai Peran Sertifikasi Halal dalam Upaya Peningkatan Penjualan Pada 

Daging Sapi dan hasil wawancara dari tangan kanan pemilik usaha dagingbaik 

dalam pandangannya tentang kehalalan suatu produk.  

Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk memastikan setiap 

warga negara, terutama pemeluk Agama Islam, dapat menjalankan ibadah dan 

ajaran agamanya dengan tenang dan aman. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah memberikan jaminan tentang kehalalan produk yang dikonsumsi oleh 

masyarakat, khususnya produk-produk halal. Konsumen Muslim, dalam hal ini, 

perlu memperhatikan kehalalan produk saat akan membeli dan mengonsumsi. 

Keberadaan UMKM yang belum memiliki sertifikat halal seringkali 

menimbulkan kekhawatiran dan ketidaknyamanan bagi konsumen, khususnya 

dalam pembelian produk olahan daging sapi. Jaminan terhadap produk halal 

haruslah didasarkan pada prinsip-prinsip perlindungan, keadilan, kepastian 

hukum, akuntabilitas, transparansi, efektivitas, efisiensi, dan profesionalitas.  

Dagingbaik memberikan standar operasional karyawan dalam 

memberikan pelayanan kepada konsumen diantaranya dengan menyapa dan 

tersenyum, bersikap ramah saat memberikan pelayanan. Kemudian 

mengucapkan terimakasih apabila konsumen telah selesai melakukan 

pembayaran. Hal tersebut juga memberikan rasa kepuasan terhadap konsumen 

yang berbelanja di dagingbaik dan jika konsumen merasa puas maka akan 

mengulangi hal yang sama yaitu berbelanja di dagingbaik dan omset penjualan 
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pun akan ikut menaik tidak hanya dilihat dari kepunyaan sertifikasi halal saja.  

Berkaitan dengan meningkatnya nilai tambah bagi pelaku usaha untuk 

memproduksi atau menjual produk halal, dagingbaik menyatakan dengan 

adanya sertifikasi halal dapat menjadi nilai tambah dan dapat meningkatkan 

penjualan dan pendapatan, hal ini sesuai yang disampaikan dalam wawancara 

berikut: 

“Dengan adanya sertifikasi halal ini sangat membantu dalam hal 

penjualan yang awalnya hanya 70% meningkat menjadi 90% setelah 

memiliki sertifikat halal. Hal ini dikarenakan sekarang masyarakat 

lebih memilih untuk berbelanja yang sudah terjamin akan 

kehalalannya. Kami memulai usaha sejak tahun 2019, Namun 

dikarenakan pandemic, penjualan kami mengalami naik turun dan jika 

di rata-ratakan dalam sebulan itu membutuhkan daging bersih sekitar 

300 sampai 400kg. Dan ditahun 2023 semenjak bersertifikat halal 

hingga beberapa bulan terakhir ini kami membutuhkan 400 sampai 

450kg daging sapi untuk seluruh produk yang kami jual.” 

 

Menurut Databoks (2022) berat hewan ternak sapi rata-ratanya 

mencapai 390,66 kilogram (kg). Adapun rata-rata karkas sebesar 200,73kg dan 

daging bersihnya saja seberat 150,56kg.  

Jika melihat rata-rata berat sapi menurut data tersebut maka, sebelum 

mendapatkan sertifikat halal (tahun 2019 hingga 2022) Kebutuhan daging sapi 

bersih per bulan mencapai 300 hingga 400kg dengan jumlah sapi yang 

dibutuhkan (berdasarkan berat daging bersih per sapi): 

Minimum : 300kg / 150,56kg = 1,99 sapi (dibulatkan menjadi 2 ekor sapi) 

Maksimum  : 400kg / 150,56kg = 2,66 sapi (dibulatkan menjadi 3 ekor sapi) 

Setelah mendapatkan sertifikasi halal (dari februari 2023 hingga beberapa bulan 

terakhir) Kebutuhan daging sapi bersih per bulan mencapai 400 – 450kg dengan 

jumlah sapi yang dibutuhkan (berdasarkan berat daging bersih per sapi) : 

Minimum  : 400kg / 150,56kg = 2,66 sapi (dibulatkan menjadi 3 ekor sapi) 

Maksimum : 450kg / 150,56kg = 2,99 sapi (dibulatkan menjadi 3 ekor sapi) 

Dalam kedua periode tersebut, jumlah sapi yang dibutuhkan perbulan 
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berkisar antara 2 hingga 3 ekor sapi tergantung pada kapasitas produksi dan 

permintaan pasar yang berubah. 

 Menurut mbak Fitri, setelah mendapatkan sertifikat halal penjualannya 

meningkat sebesar 20% hal tersebut di dukung dengan kebutuhan daging yang 

diperlukan dalam proses produksi pun meningkat dengan presentasi yang 

hampir sama, yaitu jika sebelum mendapatkan sertifikat halal membutuhkan 

daging sapi bersih kisaran 350kg/bulan dan meningkat sebanyak 20% maka 

penjualan daging sapi rata-rata menjadi 420kg/bulan.  

Sertifikat halal telah menjadi alat yang krusial dalam mengembangkan 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk kosmetik secara global. 

Dalam menghadapi tuntutan pasar yang semakin ketat, pertumbuhan produk 

halal di pasar internasional menuntut proses penanganan yang lebih efisien dan 

cepat. Untuk menjawab tantangan tersebut, peningkatan teknologi dalam 

bidang produk halal menjadi strategi yang sangat penting. Penggunaan 

teknologi dalam proses sertifikasi halal dapat mempercepat dan meningkatkan 

efisiensi layanan sertifikasi halal, sehingga memungkinkan produsen untuk 

lebih responsif terhadap permintaan pasar yang terus berkembang. Dengan 

demikian, pengembangan teknologi dalam bidang produk halal tidak hanya 

mendukung pertumbuhan industri halal secara keseluruhan, tetapi juga 

memperkuat posisi produk halal di pasar global. 

    Menumbuhkan kerjasama secara internasional dalam perdagangan, 

dagingbaik dalam upaya untuk memperluas cakupan pemasaran dagingbaik 

belum melakukan kerjasama secara Internasional, akan tetapi dalam 

pemasarannya dagingbaik sudah menyediakan produknya dibeberapa platform 

seperti yang dijelaskan dalam wawancara berikut: 

“Untuk pemasarannya tidak hanya online, tetapi sekarang kami sudah 

menyediakan dibeberapa platform seperti shopee, gojek, grab, dan 

Tokopedia. Semua produk itu ready dan selalu fresh.” (Mba Fitri, 2024)  

Peran sertifikasi halal pada usaha dagingbaik, selain berpengaruh 

dengan meningkatnya jumlah minat pelanggan dan meningkatnya jumlah 
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pendapatan, juga memberikan produk unggulannya berupa bakso urat pak 

suwardi yang kerap dicari masyarakat karena produk yang berkualitas dan 

fresh. Dalam wawancara yang sama oleh ibu Susanti sebagai konsumen juga 

menyatakan bahwa,  

“Sertifikat halal juga saat ini penting dalam menarik para pelanggan, 

contohnya saja saya, saya lebih mementingkan produk yang sudah 

halal dengan tujuan agar aman untuk dikonsumsi. Alasan saya 

mengapa saya lebih suka berbelanja di dagingbaik daripada toko 

lainnya yaitu yang pertama dagingbaik sudah memiliki sertifikat halal, 

yang kedua produknya yang berkualitas dan untuk harga masih sangat 

standar dan pelayanannya yang ramah sehingga membuat konsumen 

puas berbelanja di dagingbaik.”  

Selain ibu Susanti juga ada mbak Silvi sebagai konsumen dalam rentang 

pelajar mengatakan bahwa,  

“Menurut saya, saya lebih suka berbelanja di dagingbaik ini karena 

yang utama pasti sudah bersertifikat halal jadi tidak perlu diragukan 

lagi, selain itu juga karna harga yang pas untuk dikantong pelajar 

terutama saya apalagi sering ada acara kelas seperti contohnya 

kemarin saat taun baru pastinya rame banyak yang merayakan taun 

baru dengan acara bbq bersama orang-orang terdekat dan saya 

berbelanja semua kebutuhannya di dagingbaik karna lengkap hanya 

dengan berbelanja di satu toko semua kebutuhan sudah terpenuhi 

semuanya.” 

Dengan adanya sertifikasi halal, usaha DagingBaik berhasil menarik 

konsumen yang lebih luas, terutama pelajar, karena harga yang terjangkau dan 

kepastian akan kehalalan produknya. Sertifikat halal menjadi penanda 

keamanan dan kepercayaan bagi konsumen muslim, yang secara signifikan 

meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 

Dari penjelasan diatas dan hasil observasi peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran sertifikasi halal pada usaha dagingbaik sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan penjualan dibuktikan dengan hasil 

penjualan sebelum bersertifikat halal hanya mencapai 70% dan setelah 

memiliki sertifikat halal meningkat hingga 90%. Hal ini tidak hanya 

disebabkan oleh minat yang lebih tinggi dari konsumen muslim, tetapi juga 
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karena citra positif yang dihasilkan dari proses pengolahan bahan baku dan 

kebersihan tempat usaha. Sertifikasi halal menjamin bahwa produk 

DagingBaik memenuhi standar kehalalan Islam, termasuk tidak mengandung 

bahan haram seperti babi atau turunannya. Selain itu, semua tahap produksi, 

mulai dari penyimpanan hingga transportasi, dipastikan tidak menggunakan 

fasilitas yang digunakan untuk bahan haram tersebut. Dengan demikian, 

sertifikasi halal tidak hanya memberikan keyakinan kepada konsumen tentang 

kehalalan produk, tetapi juga menciptakan citra positif tentang kualitas dan 

integritas usaha DagingBaik.  

  Sesuai dengan teori pada indikator tingkat penjualan menurut Kotler 

oleh Swatha dalam Sasangka dan Rusmayadi (2018) yaitu pada usaha 

dagingbaik sudah memenuhi semua indikator yang telah dijelaskan menurut 

Kotler, salah satunya yaitu mencapai tingkat penjualan. Terdapat rentang 

waktu 3 tahun sebelum bersertifikat halal dan penjualannya maksimal hanya 

mencapai 70% saja berbeda dengan setelah bersertifikat halal mengalami 

kenaikan hingga 90%. Dengan kata lain, sertifikasi halal sangat berpengaruh 

terhadap tingkat penjualan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran sertifikat halal dalam upaya 

peningkatan penjualan daging sapi di toko dagingbaik Purwokerto, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam proses sertifikasi halal ini melibatkan tiga pihak utama, yaitu Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BJPH), Lembaga Pemeriksa Halal 

(LPH), dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Sebelum mengajukan permohonan 

sertifikasi halal, sebuah usaha harus terlebih dahulu menerapkan Sistem Jaminan 

Halal (SJH) yang sesuai dengan regulasi pemerintah dan menyediakan 

dokumen-dokumen yang menjadi persyaratan oleh BPJPH. Untuk toko 

dagingbaik sendiri mengajukan sertifikasi halal langsung kepada walisongo 

tetapi tetap di damping oleh ibu Dani selaku pendamping UMKM dan hanya 

memerlukan waktu kurang lebih 1 bulan untuk terbit sertifikat halalnya dan 

berlaku 4 tahun sejak terbit sertifikat. 

2. Toko dagingbaik memberikan standar operasional karyawan dalam memberikan 

pelayanan kepada konsumen diantaranya dengan menyapa dan tersenyum, 

bersikap ramah saat memberikan pelayanan. Kemudian mengucapkan 

terimakasih apabila konsumen telah selesai melakukan pembayaran. Hal 

tersebut juga memberikan rasa kepuasan terhadap konsumen yang berbelanja di 

toko dagingbaik. Dari hasil wawancara, bahwasanya sertifikat halal memberikan 

peningkatan penjualan yang sangat signifikan terhadap usaha dagingbaik, yang 

awalnya penjualan hanya mencapai 70% kini setelah memiliki sertifikat halal 

meningkat hingga 90%. Hal ini disebabkan karena mayoritas penduduk di 

Banyumas penduduknya muslim, sehingga kehalalan suatu produk menjadi nilai 

utama terhadap produk yang kita berikan. Dan secara tidak langsung, dapat 

disimpulkan bahwa sertifikasi halal memberikan nilai tambah bagi setiap produk 
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yang dijual pada dagingbaik serta tidak ada lagi rasa keraguan dalam 

mengkonsumsi produk olahan dari dagingbaik. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran sertifikasi 

halal dalam upaya peningkatan penjualan daging sapi, penulis mengusulkan 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan: 

1. Untuk pihak dagingbaik hendaknya berkomitmen dalam mempertahan 

kehalalan suatu produk dengan melakukan perpanjangan sertifikasi halal jika 

masa berlakunya sudah berakhir dengan tujuan untuk mempertahankan 

kepercayaan kepada konsumen serta meningkatkan lagi kualitas produk. Dan 

untuk bekerjasama dengan pihak-pihak lain dengan cara membuka cabang di 

daerah lain agar penduduk di daerah tersebut dapat mengkonsumsi produk yang 

sudah terjamin akan kehalalannya. 

2. Kepada masyarakat hendaknya mendukung baik himbauan maupun kegiatan 

sosialiasi mengenai pentingnya memiliki sertifikat halal pada UMKM agar 

pelaku usaha termotivasi untuk melakukan sertifikasi halal pada produknya 

untuk mencapai kehidupan yang sehat dan juga baik.  

3. Untuk pihak BPJPH lebih menekankan kembali terhadap kesadaran halal bagi 

pelaku usaha khususnya dalam bidang makanan agar pelaku usaha melakukan 

sertifikasi halal pada produk yang dipasarkan.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

sehingga dapat mengkaji lebih dalam mengenai aspek-aspek yang belum dikaji 

oleh peneliti dan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat 

dalam skripsi ini. Semoga penelitian ini ke depannya dapat menjadi referensi 

untuk membahas topik yang sama
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara Untuk Pemilik Usaha Dagingbaik  

Nama  

Usia  

Identitas Informan  

Waktu Wawancara  

a. Pertanyaan Umum 1. Sudah berjualan sejak kapan? 

2. Bagaimana asal mula berdirinya dagingbaik hingga 

saat ini? 

3. Sudah mempunyai cabang atau belum? 

4. Memiliki berapa karyawan? 

5. Untuk karyawan yang bekerja di dagingbaik apakah 

karyawan tersebut merupakan orang sekitaran 

Mersi? 

6. Bagaimana SOP karyawan dalam memberikan 

pelayanan yang terbaik untuk konsumen? 

7. Bagaimana struktur organisasi dalam usaha ini? 

8. Bagaimana visi dan misi dari usaha ini? 

9. Produk yang dijual apa saja? 

10. Daging tersebut menyembelih sendiri atau 

bagaimana? 

11. Bahan dasar yang digunakan adalah daging, lalu 

bagaimana kriteria daging yang baik dan masih fresh 

sehingga layak untuk dikonsumsi? 

12. Apakah ada kesulitan atau hambatan dalam 

memperoleh bahan baku utama? 

13. Apa produk unggulan yang dimiliki oleh 

dagingbaik? 

14. Apa yang menjadikan produk ini berbeda 

dibandingkan dengan produk yang lain? 

15. Berapa harga rata-rata produk yang dijual di 

dagingbaik? 
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16. Apakah dengan harga tersebut dapat terjangkau oleh 

konsumen? 

17. Pemasarannya hanya lewat offline store saja atau 

online juga? 

18. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan oleh 

pembeli kepada penjual? 

b. Sertifikasi Halal 1. Menurut Ibu apa itu sertifikat halal? 

2. Bagaimana pandangan ibu terkait kehalalan suatu 

produk? 

3. Menurut ibu apa saja yang termasuk kriteria halal? 

4. Sejak kapan usaha ini sudah memiliki sertifikat 

halal? 

5. Apa motivasi ibu untuk melakukan sertifikat halal 

pada produk yang dijual? 

6. Ibu tahu info mengenai sertifikat halal darimana? 

7. Bagaimana alur pembuatan sertifikat halal sehingga 

saat ini ibu sudah memiliki sertifikat halal? 

8. Apakah ibu tahu mengenai biaya dalam pembuatan 

sertifikat halal? 

9. Apakah saat ibu membuat sertifikat halal dipungut 

biaya? 

10. Menurut ibu dengan memiliki sertifikat halal apakah 

memiliki banyak keuntungan dari segala aspek? 

11. Jika iya, apa keuntungannya? 

12. Berkaitan dengan aturan pemerintah yang 

mewajibkan pedagang UMKM untuk bersertifikat 

halal apakah menurut ibu sudah tepat? 

13. Apakah ibu sudah mengetahui mengenai masa 

berlaku sertifikat halal? 

14. Jika masa berlaku sertifikat halal sudah habis, 

apakah akan diperpanjang? 

15. Apakah produk yang dijual memiliki logo halal? 

16. Selama ibu berjualan apakah ada dari pembeli yang 

menanyakan status kehalalan dari produk yang ibu 

jual? 
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17. Jika iya, bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

meyakinkan konsumen bahwa produk yang dijual itu 

halal untuk dikonsumsi? 

c. Penjualan 1. Apakah sertifikat halal berpengaruh dan 

memberikan nilai tambah pada suatu produk yang 

ibu jual? 

2. Apakah dengan adanya sertifikat halal dapat 

meningkatkan penjualan? 

3. Jika iya, apakah boleh meminta data penjualan dari 

belum bersertifikat halal sampai bersertifikat halal? 
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Pedoman Wawancara Untuk Karyawan Dagingbaik 

Nama  

Usia  

Identitas Informan  

Waktu Wawancara  

a. Pertanyaan Umum 1. Apa alasan bapak/ibu bergabung di dagingbaik? 

2. Sudah berapa lama bergabung di dagingbaik? 

b. Sertifikasi Halal 1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai sertifikat 

halal?  

2. Apa saja yang bapak/ibu ketahui mengenai kriteria 

halal? 

3. Apakah di dagingbaik sudah menerapkan itu 

semua? 

c. Penjualan 1. Menurut bapak/ibu apakah dengan adanya sertifikat 

halal dapat meningkatkan penjualan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 

Pedoman Wawancara Untuk Konsumen Dagingbaik 

Nama  

Usia  

Alamat Informan  

Identitas Informan  

Waktu Wawancara  

a. Pertanyaan Umum 1. Mengapa bapak/ibu memilih produk dari 

dagingbaik? 

2. Apa yang mendasari bapak/ibu memilih produk dari 

dagingbaik? 

3. Bapak/ibu membeli produk di dagingbaik untuk 

konsumsi pribadi apakah untuk dijual kembali? 

4. Sudah berapa lama menjadi konsumen dagingbaik? 

5. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh 

dagingbaik dalam melayani konsumen? Apakah 

bapak/ibu sudah merasa cukup puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh dagingbaik? 

6. Apa keunggulan produk yang dimiliki oleh 

dagingbaik dibanding dengan produk yang lain? 

7. Apakah dengan harga yang dijual masih terjangkau 

oleh konsumen? 

b. Sertifikasi Halal 1. Apakah bapak/ibu sudah mengetahui bahwa 

dagingbaik sudah memiliki seertifikat halal? 

2. Menurut bapak/ibu apa itu sertifikat halal? 

3. Apa motivasi bapak/ibu membeli produknya di 

dagingbaik? 

4. Apakah bapak/ibu juga memperhatikan kehalalan 

produknya untuk dikonsumsi? 

5. Apakah dengan adanya logo halal pada produk 

yang dikonsumsi menjadikan bapak/ibu yakin 

dalam mengkonsumsi produk tersebut? 

6. Apakah bapak/ibu sudah mendengar isu bahwa 

pada tahun 2024 semua pelaku UMKM wajib 

memiliki sertifikat halal? 

7. Jika mendengar, bagaimana tanggapan bapak/ibu 

mengenai hal tersebut? 
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8. Apakah dengan dagingbaik sudah memiliki 

sertifikat halal itu sudah tepat dengan aturan 

pemerintah yang mewajibkan semua produk yang 

dijual bersertifikat halal? 
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Pedoman Wawancara Untuk Halal Center UIN Saizu  

Nama  

Usia  

Identitas Informan  

Waktu Wawancara  

a. Pertanyaan Umum 1. Apakah hanya UMKM di sekitar banyumas saja 

yang mendaftarkan produknya untuk pembuatan 

sertifikat halal? 

2. Apakah dengan adanya isu 2024 bahwa semua 

pelaku usaha UMKM wajib bersertifikat halal 

menjadikan pelaku usaha UMKM berbondong-

bondong melakukan sertifikat halal pada 

produknya? 

3. Menurut bapak/ibu sudah berapa persen dari jumlah 

UMKM yang ada di banyumas yang telah memiliki 

sertifikat halal? 

4. Menurut bapak/ibu hambatan apa saja dalam 

menerbitkan sertifikat halal? 

5. Menurut bapak/ibu seberapa pentingkah dalam 

mendaftarkan sertifikat halal pada produk yang 

dijual? 

6. Berapa lama proses pembuatan sertifikat halal? 

7. Apa saja yang harus dipersiapkan penjual ketika 

akan mendaftarkan produknya? 

8. Bagaimana alur dalam pembuatan sertifikat halal? 

9. Bagaimana cara memberitahu kepada masyarakat 

bahwa sertifikat halal itu penting baik bagi pelaku 

usaha UMKM maupun bagi konsumen? 

10. Menurut bapak/ibu apakah dengan memiliki 

sertifikat halal menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan penjualan?  
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1.1 Wawancara dengan pendamping UMKM dagingbaik 

 

 

Gambar 1.2 Peneliti melakukan wawancara dengan tangan kanan owner dagingbaik 
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Gambar 1.3 Wawancara dengan karyawan dagingbaik 

 

 

Gambar 1.4 Wawancara dengan karyawan dagingbaik 



99 
 

 
 

 

 

Gambar 1.5 Peneliti wawancara dengan konsumen dagingbaik  

 

Gambar 1.6 Peneliti wawancara dengan konsumen dagingbaik 
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